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MOTO 

 

 ۚ ُْ ُ ٌىَُ جٍٰشِِ فاَفْضَحُىْا ٌفَْضَحِ اّللّٰ َّ ٌْ حُىْا فىِ ا ُْ ذفَضََّ ًَ ٌىَُ ٍْ ا ارَِا لِ ٕىُْٰٓ َِ َٓ اٰ ٌْ ٰٓاٌَُّهاَ اٌَّزِ ٌٰ

 ُْ ْٕىُ ِِ ٕىُْا  َِ َٓ اٰ ٌْ ُ اٌَّزِ ْٔشُزُوْا ٌشَْفعَِ اّللّٰ ْٔشُزُوْا فاَ ًَ ا ٍْ َُ  ۙوَارَِا لِ ٍْ ِِ ٌْ َٓ اوُْذىُا ا ٌْ  وَاٌَّزِ

ٍْشٌ ﴿اٌّجادٌح :  َْ خَثِ ٍىُْ َّ ِْ ا ذَ َّ ُ تِ
﴾۱۱دَسَجٰدٍ ۗ وَاّللّٰ  

“Hai Orang-Orang Yang Beriman. Apabila dikatakan kepada-mu, “Berilah 

Kelapangan di dalam Majelis-Majelis”, Maka Lapangkanlah, Niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Dan Apabila Dikatakan “Berdirilah Kamu” 

Maka Berdirilah Niscaya Allah Akan Meninggikan Orang-Orang Yang Beriman 

Diantaramu Dan Orang-Orang Yang Diberi Ilmu Pengetahuan Beberapa Drajat, 

Dan Allah Maha Mengetahui Yang Kamu Kerjakan”. (Surat Al-Mujadalah 

Ayat:11) 
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ABSTRAK 
Implementasi Penggunaan Metode Pembelajaran Team Games Tournament 

Terhadap Kualitas Pembelajaran Agama Islam  

(Kajian Atas Pemikiran Robert E. Slavin) 

 

Penulis: 

Nini Febrianti 

NIM: 

1811540041 

 

Dosen Pembimbing: 

1. 1. Dr. H. Zulkarnain S, M,Ag.   2. Dr. Ahmad Suradi, M,Ag. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah konsep metode pembelajaran team 

game tournament kajian atas pemikiran Robert Slavin serta relevansinya 

dengan kualitas pembelajaran dan pelajaran Agama Islam. Penelitian ini 

dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode 

penelitian kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari data primer dan data sekunder, adapun yang menjadi data 

primer adalah buku Robert Slavin yang berjudul Cooperative Learning dan 

didukung dengan buku-buku yang membahas metode pembelajaran team 

game tournamen, Kualitas pembelajaran dan pelajaran Agama Islam, 

sedangkan data sekunder bersumber dari buku-buku, jurnal, majalah-

majalah dan dokumen tertulis. Kesimpulan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa konsep Metode pembelajaran team games tournamen merupakan 

sebuah metode yang sesuai dibidang pengajaran dan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, karena mampu melibatkan aktivitas 

seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan, menerapkan tutor sebaya 

serta mengandung unsur permainan yang akan menyenangkan bagi setiap 

peserta didik. Gagasan utama metode team game tournamen menurut Robert 

Slavin adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu 

sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. 

Kekurangannya adanya peserta didik berkemampuan tinggi kurang terbiasa 

dan sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik lainnya. Kelebihan 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan mandiri terutama 

pada pelajaran Agama Islam. 

 

Kata Kunci : Metode Team Games Tournamen (TGT), Kualitas 

Pembelajaran dan Pelajaran Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

The Use of Team Games Tournament Learning Methods in Improving the 

Quality of Islamic Learning ( Study of thought Robert E. Slavin ) 

 

Author 

Nini Febrianti 

 

NIM 

1811540041 

 

Advisors: 

1. Dr. H. Zulkarnain S, M, Ag.   2.Dr. Ahmad Suradi, M, Ag. 

 

 

 

This study aims to examine the concept of learning methods for the learning 

team of the Robert Slavin thought study tournament and its relevance to the 

quality of learning and Islamic studies. This study was designed using a 

qualitative approach by applying the library research method. The data used 

in this study are sourced from primary data and secondary data, while the 

primary data is Robert Slavin's book entitled Cooperative Learning and is 

supported by books that discuss learning methods of tournament team 

games, the quality of learning and teaching of Islam, while the data 

secondary sources from books, journals, magazines and written documents. 

The conclusion of this study reveals that the concept of the team game 

learning method is a method that is suitable in the field of care and learning 

to improve the quality of learning, because it is able to involve the activities 

of all students without having any differences, applies peer tutors and 

contains elements of play that will be fun for every student. . The main idea 

of the tournament team game method according to Robert Slavin is to 

encourage students to encourage and help each other to master the skills that 

teach the teacher. The drawback is that high-skilled students are less 

accustomed to and provide explanations to other students. The strengths 

make students more active, creative and independent, especially in Islamic 

studies. 

 

Keywords: Method Team Games Tournament (TGT), Learning Quality dan 

Islamic Learning. 
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 يدالتجر
في دورة الألعاب الجماعية في تحسين جودة التعلم  البطولةطريقة استخدام أسلوب التعلم 

 الإسلامي في المدارس الابتدائية
 

 المؤلف: 
 نيني فبر ينة

 نيم : ٤١٤٤ ١٤٠٠١٤
 

 فالمشر
احمد سو را دى .م.  . د , . د. الحج. ز لكر نين س. م.              اسنينوحد    

 

. وٍف ذضرخذَ طشق اٌرٍُِ فً دوسج الأٌِاب ١صٍاغح ِشىٍح هزا اٌثحث: 

. وٍف ذىىْ ِزاٌا ٢اٌجّاعٍح فً ذحضٍٓ جىدج اٌرٍُِ فً اٌّذاسس الاترذائٍح؟ 

وعٍىب تطىلاخ اٌرٍُِ اٌجّاعً تطىلاخ الأٌِاب ؟. اٌغشض ِٓ هزٖ اٌذساصح: 

. اٌرِشف عٍى وٍفٍح اصرخذاَ أصاٌٍة ذٍُِ تطىلاخ الأٌِاب اٌجّاعٍح فً ذحضٍٓ ١

. ٌّزاٌا وعٍىب فشٌك فشٌك أصاٌٍة ٢اٌرٍُِ فً اٌّذاسس الاترذائٍح.  جىدج

. ١اٌثطىٌح. طشٌمح اٌثحث اٌّضرخذِح فً هزا اٌثحث هً تحث اٌّىرثح. إٌّالشح: 

إْ طشٌمح تطىلاخ أٌِاب فشٌك اٌرٍُِ هً اخرشالح جذٌذج فً ِجاي اٌرذسٌش 

ٔشطح جٍّع اٌطلاب دوْ واٌرٍُِ ٌرحضٍٓ جىدج اٌرٍُِ ، لأٔها لادسج عٍى إششان أ

أي اخرلافاخ ، وذطثٍك آٌٍٍِّّ الألشاْ وذحرىي عٍى عٕاصش اٌٍِثح اٌرً 

. لٍح اٌّرٍٍِّٓ روي اٌمذسج اٌِاٌٍح ألً اعرٍادًا ٢صرىىْ ِّرِح ٌىً طاٌة. 

وٌصِة ششحها ٌٍطلاب اَخشٌٓ. ذجًِ ٔماط اٌمىج اٌطلاب أوثش ٔشاطاً وإتذاعًا 

 الإصلاَ فً اٌّذاسس الاترذائٍح. واصرملاٌٍح ، خاصح فً ذٍُِ

 
في دورة الألعاب الجماعية ، تحسين جودة التعلم طريقة البطولةالكلمات الرئيس ية :  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi banyak membawa 

perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai jenis dimensi kehidupan 

manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya, maupun sistem pendidikan. Dalam 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bab I 

pasal I menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual ke 

Agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
1
 

 

Berdasarkan undang-undang diatas pendidikan itu sendiri merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mengatur, memperbaiki dan mengembangkan potensi 

peserta didik melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran adanya 

kegiatan belajar yaitu interaksi pendidik dan peserta didik untuk mencari ilmu, 

memberikan ilmu dan menerima ilmu, dalam pendidikan agama islam proses 

mencari, memberikan dan menerima ilmu itu sangat penting sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah Al-Alaq/96 : 1-5: 

ُِ سَتِّهَ اٌَّزِي خٍَكََ )  ْٓ 1الْشَأْ تاِصْ ِِ  َْ ٔضَا َُ )2عٍَكٍَ )( خٍَكََ الْإِ (3( الْشَأْ وَسَتُّهَ الْأوَْشَ  

 ( ُِ ٌْمٍََ َُ تاِ ُْ )4اٌَّزِي عٍََّ ٍَ ِْ ٌَ ُْ اٌَ َِ  َْ ٔضَا َُ الْإِ (5( عٍََّ  

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1) Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah 

                                                             

1
Undang-Undang Ri No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Visi Media, 2007), h. 2 

1 
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yang Maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4) 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
 

Pentingnya proses pembelajaran berdasarkan surah Al-Alaq 1-5 yaitu Allah 

SWT telah menerangkan bahwa manusia diciptakan dari benda yang tidak 

berharga kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis, dan 

memberinya pengetahuan. Menurut Jamal Ma‟mur pembelajaran Agama Islam 

dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai 

khalifah Allah SWT di muka bumi, yang bersandar kepada ajaran al-quran dan 

sunnah.
3
 

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam pembelajaran karena 

agar dimaksudkan peserta didik sejak dini mendapatkan pengenalan, pemahaman 

dan penanaman nilai-nilai agama sehingga dapat mengoptimalkan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik. 

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 

diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 

yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, toleransi, saling menghargai, saling tolong-

menolong, disiplin, harmonis, dan baik.
4
 

Pendidik menurut Richard adalah ujung tombak penentu keberhasilan proses 

pembelajaran, pendidik harus mempunyai kemampuan dalam menjalankan perannya 

                                                             

2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : PT Sigma Examedia, 

2009) h.597 
3
 Jamal Ma‟mur Amani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM, (Jogjakarta: Diva Press, 2014), h.12 

4 Hindun anwar, Agama Islam, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 11 
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sebagai pengajar yang mampu merencanakan metode pembelajaran yang sangat 

kratif dan sesuai dengan sistem pendidikan di Indonesia sehingga peserta didik 

dapat berperan  aktif dalam pembelajaran.
5
 

Metode pembelajaran merupakan cara mengantarkan atau menyampaikan 

meteri pelajaran untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting dalam pembelajaran. Menurut Robert E. Slavin ada 

beberapa alasan pentingnya penggunaan metode pembelajaran, yaitu: a)  Metode 

pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, b) Metode pembelajaran dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik dalam proses 

pembelajarannya, c) Variasi metode pembelajaran dapat memberikan gairah 

belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat 

serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, d) 

Mengembangkan ragam metode pembelajaran sangat urgen karena adanya 

perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan-kebiasaan cara belajar para 

peserta didik, e) Kemampuan pendidik dalam menggunakan metode pembelajaran 

pun beragam, dan mereka tidak terpaku hanya pada metode tertentu, dan f) 

Tuntutan bagi pendidik profesional memiliki motivasi dan semangat pembaharuan 

dalam menjalan- kan profesinya.
6
 

Pemilihan metode pembelajaran menurut Ismail sangat dipengaruhi oleh sifat 

dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai 

                                                             

5
 Richard L. Belajar Untuk Mengajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), h.45 

6
 Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: IAIN Press, 2014),  h.87 
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dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik.
7
 Disamping itu 

pula, setiap metode pembelajaran mempunyai tahap-tahapan (Sintaks). Antara 

Sintaks yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan, perbedaan tersebut 

terletak antara pembukaan dan penutup pelajaran. Agar metode tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. Oleh karena itu, pendidik perlu mengusai dan dapat 

menerapkan berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan yaitu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran adalah target dari setiap pendidik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, pendidik berupaya memaksimalkan profesionalnya dalam 

mengajar. Kualitas pembelajaran peserta didik saat ini sungguh memprihatinkan 

salah satu permasalahan pendidikan pada realitas kehidupan yaitu sering kali 

pesan-pesan pengajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa mengalami 

kegagalan, hal ini karena disebabkan metode yang diterapkan kurang tepat 

ataupun latar belakang pendidikan dan pengalaman pendidik yang minim 

sehingga proses penyampaian pesan moral tersebut mengalami kegagalan.
8
  

Banyak fenomena-fenomena yang menunjukan tujuan pendidikan belum 

berhasil dimasyarakat. Seperti terjadinya perilaku perkelahian antar siswa 

(tawuran), mencontek, pencurian, main game sehingga lalai belajar, mengganggu 

teman, berkata kasar, merokok, tidak menghormati orang tua, mencoret-coret 

tembok, menonton pornografi, kurang hormat kepada guru, kurang disiplin, tidak 

                                                             

7 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail Media 

Grub, 2009),  h.4 
8
 Adisel, Ahmad Gawdy, dan Doni Pestalozi, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur‟an Surat 

Lukman,” Alignment: Journal of Administration and Educational management, Vol.1, No.1 (Juni 

2018): h. 26 
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mengindahkan peraturan, bahkan bunuh diri dan lain sebagainya. Sehingga 

pemerintah perlu memberi perhatian yang besar terhadap bidang pendidikan 

dengan berbagai macam cara ditempuh untuk perbaikan mutu pendidikan 

misalnya melalui jalan pengadaan pembaharuan dalam kurikulum serta perbaikan 

dan pengembangan sistem pengajarannya. 

Kenyataanya tidak semua pendidik mampu dan mau memerankan diri sebagai 

pendidik dan pengajar yang menjadi fasilitator, pembimbing, dan pembina peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Banyak pendidik yang mengajar kurang mampu 

menyesuaikan antara implementasi penggunaan metode belajar dengan materi 

pelajaran dan kurang memperhatikan keaktifan peserta didik, hanya mengajar 

dengan cara ceramah dari awal sampai akhir pelajaran, sedangkan peserta didik 

hanya mendengarkan tanpa adanya aktivitas yang dilakukan. Mengajar dengan 

gaya demikian hanya akan mengaktifkan otak bagian kiri dan menyebabkan 

kegiatan belajar mengajar kurang berkualitas. 

Banyaknya dominasi pendidik dalam proses pembelajaran dikelas, 

menyebabkan kecendrungan peserta didik lebih bersifat pasif sehingga mereka 

banyak menunggu sajian pendidik daripada mencari dan menemukan ide sendiri 

untuk pengetahuan, keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran merupakan keseluruhan daya 

penggerak didalam diri peserta didik yang dapat menimbulkan semangat belajar, 

yaang dapat menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang membosankan, 
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dan memberikan arah pada kegiatan belajar, agar tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai.  

Pendidik dapat mengembangkan kreatifitasnya untuk menerapkan dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran siswa dikelas, sebagai alternatif pendidik dapat 

menggunakan  metode  pembelajaran teams  games  tournament (TGT) yang 

dikembangkan Robert Slavin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

terutama dalam pelajaran Agama Islam. 

Robert Slavin adalah dosen dan peneliti di Universitas John Hopkins. Slavin 

merupakan dosen psikologi yang mengembangkan motode pembelajaran 

kooperatif. Slavin merupakan figur yang sangat memperhatikan pendidikan dalam 

hal metode pembelajaran, terbukti dari banyaknya penelitian dan penghargaan 

yang dia terima dari berbagai universitas didunia.  

Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut Robert E. Slavin adalah 

metode yang menggunakan presentasi guru dan pembentukan kelompok belajar 

dan kompetisi tim, yang dapat meningkatkan pembelajaran, terdiri dari penyajian 

kelas, belajar dalam kelompok, permainan, pertandingan dan penghargaan 

kelompok. Metode TGT pada mulanya dikembangkan oleh David De Vries dan 

Keith Edwars ini menggabungkan suatu kelompok belajar dan kompetisi tim. 

Metode ini dapat digunakan untuk mengembangkan pelajaran  yang macam-

macam fakta, konsep, dan keahlian yang luas.
9
 

                                                             

9
 Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa Media, 

2008). h. 23 
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Gagasan utama TGT menurut Robert E. Slavin adalah memacu siswa agar 

saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan 

yang diajarkan guru. Jika siswa menginginkan kelompok mereka menerima 

hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka untuk melakukan 

yang terbaik, memperhatiakan norma-norma bahwa belajar itu penting, berharga 

dan menyenangkan.  

TGT adalah metode kelompok belajar siswa yang memiliki pengaruh positif 

pada banyak hasil penting selain pencapaian kemampuan. Salah satunya adalah 

hubungan sesama kelompok. Beberapa penelitian Robert E. Slavin bahwa metode 

pembelajaran TGT meningkatkan jumlah persahabatan antara siswa kulit hitam 

dan kulit putih, dan persahabatan mereka berlanjut ketahun-tahun sekolah 

selanjutnya, ketika para siswa tidak lagi berada di program saat mereka menjalani 

pembelajaran dengan metode pembelajaran TGT. 

Metode pembelajaran TGT memberikan penghargaan kelompok, 

penghargaan merupakan pendekatan yang paling efektif untuk menciptakan 

sebuah pembelajaran yang positif. Sehingga guru perlu mendefinisiskan dengan 

jelas sebelum kegiatan dimulai, sikap-sikap apa yang akan dihargai. Sikap yang 

dihargai termasuk memberi bantuab ekstra kepada teman, kooperasi dengan 

teman satu tim, dan perhatian terhadap kebutuhan, opini dan keinginan siswa 

lainnya. 

Team games tournamen  Slavin menggunakan presentasi pendidik dan 

pembentukan kelumpok. Turnamen diadakan diakhir kegiatan, dimana peserta 

didik berkelompok berkontribusi mengumpulkan nilai (point) bagi dirinya 
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maupun bagi kelompok. Kegiatan tutor sebaya terlihat ketika peserta didik 

melaksanakan turnamen yaitu setelah masing-masing anggota kelompok 

membuat soal dan jawabannya, untuk selanjutnya saling mengajukan pertanyaan 

dan belajar bersama. Proses pembelajaran yang berlangsung dengan keaktifan 

dari peserta didik ini melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan orang lain. 

Hal ini meningkatkan budi pekerti, akhlak, kepekaan dan toleransi sesuai dengan 

tujuan pendidikan Agama islam. 

Keefektifan  metode  teams  games  tournament  didukung oleh penelitian 

terdahulu oleh Cristiana, Sunardi dan Sri dengan judul jurnal penelitian 

perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe number 

head together (NHT) dan team games tournamen (TGT) terhadap prestasi belajar 

matematika ditinjau dari jenis kelamin dalam jurnal penelitiannya  menyatakan  

bahwa  prestasi  belajar  matematika  kelas  yang dikenai strategi team games 

tournamen lebih baik daripada kelas dengan pembelajaran konvensional.
10

 Dan 

skripsi Abdul Aziz berjudul pengaruh penerapan metode TGT terhadap motivasi 

dan hasil belajar PAI siswa kelas V SD Islam Darul Mu‟min Kota Tanggerang 

dalam penelitiannya yang menyatakan  bahwa penerapan  strategi team games 

tournamen menghasilkan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik daripada 

dengan penerapan pembelajaran konvensional.
11

 

                                                             

10
 Christiana, Sunardi dan Sri, “Perbedaan Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaraan 

Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Dan Team Games Tournamen (TGT) Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Jenis Kelamin,” Jurnal Penelitian Teknologi 

Pendidikan, Volume 15 No. (02 September 2016); h.2 
11

 Abdul Aziz, “Pengaruh Penerapan Metode TGT Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar PAI 

Siswa Kelas V SD Negeri Islam Darul Mu‟min Tanggerang,” (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2018) h. 65 
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Berbagai konstruk pemikiran Robert Slavin tersebut dari pemahamannya 

mengenai metode pembelajaran TGT dapat peneliti simpulkan bahwa metode 

pembelajaran TGT sangat baik diaplikasikan dalam pembelajaran, maka akan 

relevansi dengan visi pendidikan Agama Islam dan memunculkan kegiatan 

belajar mengajar yang menyenangkan, toleransi, bekerja sama, persaingan sehat 

dan lain-lainnya. serta menjadikan manusia yang suka menolong, baik hati, 

sabar, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

Dengan begitu, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dari pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan research atau 

penelitian kepustakaan dimasa pandemi ini tentang implementasi penggunaan 

metode pembelajaran team games tournamen studi atas pemikiran Robert Slavin 

terhadap kualitas pembelajaran Agama Islam. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah adalah karya-karya dan penelitian ilmiah yang 

mengkaji tentang pemikiran Robert E. Slavin tentang metode pembelajaran team 

games tournamen.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

tesis  ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi penggunaan metode pembelajaran team games 

tournamen menurut pandangan Robert E. Slavin? 

2. Bagaimana relevansi metode team games tournamen Robert E. Slavin 

terhadap kualitas pembelajaran Agama Islam? 
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D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui implementasi penggunaan metode pembelajaran team 

games tournamen menurut pandangan Robert E. Slavin. 

2. Untuk mengetahui relevansi metode team games tournamen Robert E. Slavin 

terhadap  kualitas pembelajaran Agama Islam. 

E. Manfaat Penelitian  

Seiring dengan tujuan di atas, maka penulis mengemukakan 2 macam 

manfaat penelitian  sebagai berikut: 

1. Secara  teoritis, penelitian ini berguna sebagai bahan literasi bagi civitas 

akademika, yang mendalami kajian tentang metode pembelajaran team games 

tournamen dan sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah:  

a. Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi pemikiran bagi 

setiap lembaga pendidikan Islam.  

b. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada almamater, masyarakat, 

terutama kepada pendidik-pendidik bidang studi pendidikan Agama Islam 

sebagai informasi dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu yang relevan dengan subtansi 

yang diteliti.. Kajian  studi kepustakaan tentang metode TGT dalam bentuk karya 
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ilmiah ataupun dalam bentuk buku-buku. Terdapat beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini: 

1. Tesis dengan judul Studi Analisis Tentang Metode Pembelajaran Menurut 

Robert E. Slavin Dalam Bukunya Cooperative Learning TGT berbasis teori 

Van Hiele oleh Ahmad Iman Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. Studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dengan adanya metode TGT dan teori Van Hiele aktivitas pembelajaran dapat 

diselesai kan dengan cepat dalam rangka pencapaian tujuan organisasi hal ini 

disebabkan keduanya sama-sama mengedepankan kemampuan berfikir 

peserta didik yang dapat mendukung pengembangan pembelajaran. 

2. Jurnal ilmiah dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran Team Games 

Tournamen Dalam Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran, oleh Ananda Hadi 

Elyas, tahun 2017. ISSN: 1829-7463. Diterbitkan oleh Lembaga Penelitian 

dan Pengembangan (LPP) Universitas Darmawangsa. Studi kepustakaan. 

Jurnal ini memuat kesimpulan bahwa metode TGT adalah metode yang 

diperlukan untuk memberikan standar kualitas pembelajaran agar lebih 

konsisten. Dengan adanya konsistensi dalam aktivitas pembelajaran maka 

diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas dari suatu pembelajaran. 

3. Skripsi dengan judul Relevansi Penerapan Metode TGT Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 72 Seluma, yang ditulis 

oleh Eka Susanti, Institut Agama Islam Negeri bengkulu, tahun 2019. Metode 

penelitian kualitatif. Penggunaan TGT dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar 72 Seluma, adanya relevansi metode TGT 
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dengan pembelajaran PAI hal ini dibuktikan dengan penyususunan RPP 

karena materi pelajaran hadis dan sejarah kebudayaan Islam yang sesuai 

dengan menggunakan metode TGT. 

4. Jurnal dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran TGT dengan bantuan 

Media Gambar untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pembelajaran 

Fisika. Oleh Yunita dan Nana, tahun 2017, diterbitkan dari Universitas 

Siliwangi Tasikmalaya. Studi kepustakaan. Penulisan jurnal ini dilatar 

belakangi oleh maraknya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi 

dengan itu peserta didik menjadi termotivasi untuk meningkatkan hasil 

belajar. Hasil penulisan ini bahwa model TGT dan media gambar dapat 

meningkatkan konsep pemahaman belajar karena berawal dari pemecahan 

masalah sampai ditemukan konsep pembelajarannya lalu dihubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Jurnal Ilmiah dengan judul Diposisi Kritis Matematis Dalam Pembelajaran 

Menggunakan Metode TGT, oleh Dyasih Alin Solehah dan Widha Nur 

Shanti. ISSN : 2549-8401, tahun 2016. Universitas Alma Ata Yogyakarta, 

junal ini berdasarkan kajian pustaka, diketahui bahwa metode TGT dapat 

membantu mengembangkan pengetahuan disposisi berpikir kritis matematis 

pada siswa. Hal ini dikarena kan sistem metode TGT yang menerapkan tutor 

sebaya, belajar dengan TGT  yang dapat membangun berpikir kreatif siswa. 

Tabel 1.1 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

No  Sumber Pustaka Persamaan  Perbedaan  Orisinalitas Penelitian 

1 Tesis dengan judul 

Analisis Tentang Metode 

Pembelajaran Menurut 

Mengambil 

jenis 

penelitian 

Fokus : Metode 

TGT Cakupan: 

Teori Van Hiele 

Fokus : tolak ukur penelitian 

adalah pemikiran Robert 

Slavin tentang metode 
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Robert E. Slavin Dalam 

Bukunya Cooperative 

Learning 

yang sama 

yaitu studi 

kepustakaan 

dan proses 

berfikir 

pembelajaran TGT 

Cakupan:  

kualitas terhadap 

pembelalajaran Agama Islam 

2 Jurnal ilmiah dengan judul 

Penggunaan Model 

Pembelajaran Team 

Games Tournamen Dalam 

Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran 

Mengambil 

jenis 

penelitian 

yang sama 

yaitu studi 

kepustakaan 

Fokus : 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

TGT Cakupan: 

aktivitas 

pembelajaran 

Fokus : tolak ukur penelitian 

adalah pemikiran Robert 

Slavin tentang metode 

pembelajaran TGT 

Cakupan:  

kualitas terhadap 

pembelalajaran Agama Islam 

3 Skripsi dengan judul 

Relevansi Penerapan 

Metode TGT Pada 

Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah 

Dasar Negeri 72 Seluma 

Mengambil 

jenis 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

metode 

TGT 

Fokus : 

penerapan 

metode 

kooperatif tipe 

TGT. Cakupan: 

pendidikan 

Agama Islam 

Fokus : tolak ukur penelitian 

adalah pemikiran Robert 

Slavin tentang metode 

pembelajaran TGT 

Cakupan:  

kualitas terhadap 

pembelalajaran Agama Islam 

4 Jurnal dengan judul 

Penggunaan Model 

Pembelajaran TGT dengan 

bantuan Media Gambar 

untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan 

Pembelajaran Fisika. 

Mengambil 

jenis 

penelitian 

yang sama 

yaitu studi 

kepustakaan 

Fokus : metode 

TGT deng 

peman media 

gambar. 

Cakupan: 

pemahaman 

konsep dan 

pembelajaran 

fisika. 

Fokus : tolak ukur penelitian 

adalah pemikiran Robert 

Slavin tentang metode 

pembelajaran TGT 

Cakupan:  

kualitas terhadap 

pembelalajaran Agama Islam 

5 Jurnal Ilmiah dengan judul 

Diposisi Kritis Matematis 

Dalam Pembelajaran 

Menggunakan Metode 

TGT 

Mengambil 

jenis 

penelitian 

yang sama 

yaitu studi 

kepustakaan 

Fokus : disposisi 

metode TGT. 

Cakupan: 

berfikir kritis 

matematis. 

Fokus : tolak ukur penelitian 

adalah pemikiran Robert 

Slavin tentang metode 

pembelajaran TGT 

Cakupan:  

kualitas terhadap 

pembelalajaran Agama Islam 

 

Melihat dan membandingkan lima karya tulis yang mengangkat tema metode 

pembelajaran team game tournamen berbagai penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang penulis tidak sama persis dengan penelitian yang telah ada.  
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Penelitian terdahulu meneliti pada mata pelajaran Sains sedangan peneliti 

pada mata pelajaran Agama Islam. Tempat dan waktu penelitian juga berbeda. 

Persamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan penulis yaitu sama-sama 

menggunakan metode teams games tournament dalam pembelajaran. Adapun 

penelitian peniliti memfokuskan pada metode pembelajaran TGT dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam studi pemikiran Robert E. 

Slavin. Peneliti dalam pelinelitian menggunakan studi kepustakaan. 

G. Sitematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang disusun secara sistematis. 

BAB I Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian teoritik, akan dipaparkan mengenai metode pembelajaran 

TGT yang meliputi pengertian metode pembelajaran, sejarah metode TGT, 

definisi metode TGT, indikator metode TGT, kelebihan dan kekurangan metode 

TGT, pembelajaran yang berkualitas dan pelajaran Agama Islam. 

BAB III Pembahasan tentang biografi singkat Robert E. Slavin yang 

meliputi: biografi dan pendidikan, pemikiran tentang metode TGT dan karya-

karyanya. 

BAB IV Pembahasan secara luas tentang metode pembelajaran TGT dalam 

perspektif Robert E. Slavin yang meliputi: metode TGT, Kulitas Pembelajaran, 

analisa terhadap pendapat tersebut, memasukkan metode TGT ke dalam 
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pelajaran Agama Islam dan kritik penulis terhadap teori metode TGT Robert E. 

Slavin. 

BAB V Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

G. Implementasi Penggunaan Metode Pembelajaran 

Dalam   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia,   implementasi   menurut bahasa 

adalah   pelaksanaan, penerapan. Sedangkan menurut istilah implementasi adalah 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
12

 

Metode secara etimologi atau bahasa berasal dari bahasa Yunani "metodos" 

yang terdiri dari dua suku kata "metha" yang berarti melalui atau melewati dan 

"hodos" yang berarti jalan atau cara. Metode adalah jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. 
13

 

Menurut arti bahasa “metode” ialah cara sistematis dan terpikir secara baik 

untuk mencapai tujuan. “Metode”  dalam  bahasa  Arab  dikenal  dengan istilah 

thariqah yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan 

pekerjaan. Sedangkan menurut istilah, metode adalah cara atau jalan yang harus 

ditempuh / dilalui untuk mencapai tujuan.
14

 

Penggunaan metode sebagai strategi pembelajaran, menurut ichsan tidak 

semua peserta didik memiliki tingkat intelegensi yang sama, karena setiap peserta 

didik pasti memiliki daya tangkap yang berbeda-beda. Setiap anak memiliki 

kebiasaan dan gaya belajar yang berlainan. Walaupun dalam satu kelas itu 

                                                             

12
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.21 

13
Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,,,h.7 

14
Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Gita Media Press, 

2017), h. 448  

15 
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merupakan satu kelompok atau kelas unggulan, namun daya intelegensi tersebut 

mempengaruhi daya serap peserta didik dalam menangkap apa yang disampaikan 

oleh pendidik. Sehingga untuk menyikapi perbedaan tersebut, maka adanya 

penggunaan metode pembelajaran sebagai bagian dari strategi pembelajaran. 

Dengan memberikan metode pembelajaran yang tepat, peserta didik dapat 

menyerap ilmu yang disampaikan oleh pendidik dengan baik.
15

 

Wijaya Kusuma mendefinisikan metode adalah cara yang digunakan guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas, sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
16

 

Ahmad dahlan mendefinisikan metode sebagai alat untuk mecapai tujuan 

pembelajaran merupakan suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar. tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan belajar 

mengajar akan dibawa. Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah 

tercapai selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya 

adalah komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. 

Dengan memanfaatkan metode secara akurat, pendidik akan mampu mencapai 

tujuan pengajaran.
17
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Ega menjelaskan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk menerapkan rencana yang telah disusun guru dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
18

 

Peran metode dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Sebagai pedoman bagi pendidik dalam perencanaan pembelajaran. 

2. Sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Sebagai salah satu cara agar pembelajaran berlangsung secara menyenangkan. 

4. Sebagai salah satu cara agar dengan pemilihan metode yang tepat materi 

pembelajaran dapat diterima oleh peserta didik dengan baik. 

5. Sebagai bahan untuk menilai ketuntasan hasil belajar dengan menggunakan 

suatu metode atau pemilihan sebuah metode pembelajaran.
19

 

Menurut Alfauzan Amin dikutip dari buku model-model pembelajaran 

pendidikan Agama Islam, bahwa syarat pemilihan metode pembelajaran yaitu: 

1. Melihat pada materi yang akan disampaikan sehingga dapat menggunakan 

metode yang tepat. 

2. Melihat situasi dan kondisi. 

3. Memperkirankan tingkat efektivitasnya dan efisiensi dalam proses 

pembelajaran. 

4. Menguasai metode yang akan dipakai dalam proses pembelajaran. 

5. Disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.
20
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Peneliti simpulkan dari pendapat para ahli metode pembelajaran adalah 

seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum 

sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru juga segala fasilitas yang 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar. 

H. Sejarah Metode Team Games Tournnament 

Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif disebut pembelajaran 

yang berbasis sosial. Strategi pengajaran kooperatif memungkinkan untuk melihat 

minat, semangat belajar, dan prestasi siswa.
21

  

Pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik secara aktif dengan 

menggunakan kerja kelompok yang diarahkan oleh pendidik.  Menurut Slavin 

yang dikutip Isjoni mengemukakan, ”In cooperative learning methods, students 

work together in four member teams to master material initially presented by 

teacher”yang artinya metode pembelajaran kooperatif adalah belajar bersama 

antara peserta didik dengan materi dijelaskan oleh guru
22

 

Esensi pada pembelajaran metode TGT menurut Siti yaitu dalam 

pembelajaran metode TGT peserta didik bekerja sama dalam tim yang terdiri dari 

empat anggota untuk menguasai materi yang mula-mula dipresentasikan oleh 

pendidikdan dilanjutkan turnamen kelompok. Inti dari pembelajaran ini adalah 
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kerja sama kelompok dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran.
23

 

Sanjaya mengemukakan bahwa ada empat unsur penting dalam metode 

pembelajaran TGT, yaitu: (1) Adanya peserta kelompok, (2) Adanya aturan 

kelompok, (3) Adanya upaya belajar dari setiap kelompok, dan (4) Upaya tujuan 

yang akan dicapai.
24

 

Adanya landasan pemikiran metode pembelajaran TGT dikarenakan gaya 

belajar yang kompetitif dan individualitis telah mendomisili pendidikan di 

Amerika Serikat sekitar tahun 1960-an. Peserta didik biasanya datang ke sekolah 

dengan harapan untuk berkompetisi dan tekanan dari pendidik untuk menjadi 

yang terbaik. Belajar kompetitif dan individualitis akan efektif dan merupakan 

cara memotivasi peserta didik untuk melakukan yang terbaik. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa kelemahan pada belajar kompetitif dan individualistis, yaitu : 

1. Kompetisi kadang tidak sehat. 

2. Peserta didik berkemampuan rendah kurang termotivasi. 

3. Peserta didik berkemampuan rendah akan sulit untuk sukses dan semakin 

tertinggal. 

4. Dapat membuat frustasi peserta didik lainnya.
25

 

Robert Slavin berpendapat menghindari tersebut maka jalan keluarnya adalah 

dengan metode pembelajaran team games tournamen (TGT) agar peserta didik 
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belajar bersama sebagai satu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. Setiap anggota kelompok memiliki tanggung 

jawab yang sama dalam mencapai keberhasilan kelompoknya.
26

 

Metode pembelajaran TGT menurut Desmita muncul dari konsep bahwa 

peserta didik akan lebih mudah memahami hal yang mereka anggap sulit jika 

mereka berdikusi dengan temannya.
27

  

Trianto berpendapat dengan metode TGT peserta didik akan belajar bersama 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Dalam 

kelas secara kooperatif peserta didik terbagi atas beberapa kelompok kecil, 

dimana setiap kelompok kecil beranggotakan 4-6 orang peserta didik yang 

sederajat namun heterogen dalam hal kemampuan, jenis kelamin, suku dan ras. 

Meskipun demikian, setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk dapat 

terlibatkan secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.
28

 

Metode pembelajaran TGT diteliti pada tahun 1978 oleh David DeVries, 

Keith Edwards di Universitas  John Hopkins. Metode pembelajaran TGT 

merupakan metode pembelajaran yang pertama dari Universitas John Hopkin. 

Kemudian metode pembelajaran TGT dikembangkan oleh Robert Slavin di 

Universitas John Hopkin.
29

 

Keith J. Edwards merupakan profesor dan direktur penelitian di sekolah 

Pascasarjana Rosemead jurusan psikologi profesional, Universitas Biola Collage, 

di LA Miranda, California. Keith J. Edwards menerima gelar B.Ed dari 
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Universitas Wisconsin/Whitewater. Keith J. Edwards dulunya adalah seorang 

peneliti di Universitas Jhon Hopkin, tempat dia meneliti metode TGT dengan 

David De Vries.
30

 

David De. Vries adalah direktur penelitian di pusat kepemimpinan kreatif, 

Universitas Greensboro, California Utara. David De. Vries menerima gelar Phd di 

University Illinois di jurusan fisiologi sosial pada tahun 1970. De Vries terlibat 

dalam penelitian TGT dari tahun 1970-1975 saat David De. Vries menjadi staf di 

pusat organisasi sosial sekolah Universitas John Hopkins. Kariernya telah 

berfokus pada penerapan prinsip-prinsip fisik psikologi untuk perilaku manusia 

dalam berbagai pengaturan organisasi mulai dari kerjasama, untuk pemerintah, 

dan untuk pendidikan. David De. Vries saat ini berfokus pada masalah perilaku 

buruk melalui alat-alat seperti simulasi dan penilaian kinerja
31

 

Robert Slavin adalah seorang psikolog pendidikan terkemuka dan Direktur 

Pendidikan di Universtas New York. Ia juga direktur pusat Data-Driven 

Reformasi Pendidikan di Universitas Johns Hopkins dan mengikuti sebuah 

program restrukturisasi yang membantu sekolah untuk menerapkan strategi yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan semua pelajar.
32

 

Robert Slavin mengembangkan metode pembelajaran TGT dengan 

melakukan penelitian di banyak Sekolah Dasar yang ada di Amerika. Robert 

Slavin mendapat respon positif dari guru-guru di Sekolah Dasar dan peneliti 
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pembelajaran kooperatif. Sehingga sekarang TGT banyak dikaitkan dengan 

Robert Slavin.
33

 

Para pengembangan metode TGT adalah dari para psikolog sosial yang 

menerapkan psikologi dalam pendidikan. Tidak ada dari mereka yang datang dari 

kurikulum tertentu. Maka tidak mengejutkan pengembangan metode pembelajaran 

TGT berhasil dikembangkan.
34

 

Robert Slavin berpendapat metode pembelajaran TGT adalah salah satu 

metode pembelajaran kooperatif yang menggunakan presentasi guru dan 

pembentukan kelompok dengan menempatkan peserta didik dalam  kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik secara 

heterogen.
35

 

Robert Slavin membagi tahapan metode pembelajaran TGT terdiri dari 5 

tahap yaitu sebagai berikut: (1) penyajian kelas (class precentation), (2) kelompok 

(teams), (3) permainan (games), (4) pertandingan (tournament),  (5)  penghargaan  

kelompok  (team  recognition).  Metode pembelajaran  TGT  ini mengedepankan 

pembelajaran agar peserta didik aktif, dimana peserta didik harus melakukan 

kegiatan berupa permainan akademik. 

Pada tahap penyajian kelas (class precentation), pendidik sudah membagi 

peserta didik kedalam kelompok  heterogen  dan  peserta didik  sudah  berada 
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pada  kelompoknya masing-masing.  Pendidik menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada hari itu.  

Pada tahap kelompok  (teams), adanya pembagian kelompok,  umumnya 

terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik yang anggotanya heterogen baik dari 

segi prestasi akademik, jenis kelamin, ras atau etnik. Adanya heterogenitas 

tersebut, diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk saling membantu 

antarpeserta didik yang berkemampuan lebih dengan peserta didik yang 

berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 

menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri peserta didik bahwa belajar 

secara kooperatif sangat menyenangkan.  

Berikutnya tahap permainan (games) dalam metode pembelajaran TGT,  

terdiri atas pertanyaan-pertanyaan bernomor semacam kuis yang disusun untuk 

menguji pengetahuan atau materi yang didapat peserta didik dari penyajian 

kelas dan belajar kelompok.  

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Umumnya 

dilakukan setelah penyajian materi di kelas selesai atau pada akhir unit pokok 

bahasan dan kelompok telah mengerjakan lembar kerja. 

Terakhir pernghargaan kelompok (team  recognition). Pendidik memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan nilai teritinggi, bisa berupa 

pujian, sertifikat atupun piagam.
36
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I. Definisi Metode Team Games Tournnament 

Robert E. Slavin mendefinisikan metode pembelajaran TGT adalah metode 

yang menggunakan presentasi guru dan pembentukan kelompok belajar dan 

kompetisi tim, dan bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam 

fakta, konsep dan keterampilan.
37

 

Metode Pembelajaran Teams Games Tournaments menurut Triono adalah 

metode yang dikembangkan oleh David Devries dan Keith Edward dan John 

Hopkins merupakan metode yang menggantikan kuis dengan turnamen akademik, 

dimana para peserta didik akan memainkan games akademik tersebut dengan 

anggota tim lain untuk menymbangkan poin bagi skor timnya. Turnamen 

akademik tersebut dimainkan pada meja-meja turnamen. Dimana para peserta 

didik berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lainnya yang 

memiliki kemampuan akademik yang setara dan diakhir turnamen diberi 

penghargaan.
38

 

Sani berpendapat metode TGT adalah metode  digunakan saat pelaksanaan 

belajar dikelas haruslah melibatkan aktivitas seluruh siswa secara aktif tampa ada 

perbedaan status dan presentasi materi oleh siswa secara diskusi antar kelompok, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

dan penguatan.
39
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Saco mendefinisikan TGT adalah metode dimana peserta didik memainkan 

permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim 

mereka masing-masing. Permainan dapat disusun pendidik dalam bentuk kuis 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-

kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok
40

 

Wartono dkk menjelaskan bahwa dalam TGT atau pertandingan- permainan-

tim peserta didik memainkan permainan pengacakan   kartu   dengan   anggota-

anggota tim lain untuk memperoleh poin pada skor tim mereka. Permainan ini 

berupa pertanyaan- pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan  dengan  materi  pelajaran  yang dirancang   untuk   mengetahui   

kemampuan peserta didik dari penyampaian peserta didik di kelas. Setiap wakil 

kelompok akan mengambil sebuah kartu yang diberi angka dan berusaha untuk 

menjawab   pertanyaan   yang   resmi   dengan angka tersebut. Permainan ini  

dimainkan di meja-meja turnamen. Salah satu tipe model pembelajaran koperatif 

adalah Teams-Games– Tournament (TGT), dimana model ini menyiapkan  peserta 

didik agar mempunyai keberanian dalam bersaing, bisa bekerjasama hingga 

kemudian peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan mandiri.
41

 

Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 langkah 

tahapan yaitu: Penyajian kelas (class precentation), belajar dalam kelompok 

(Team), permainan (games), pertandingan (tournament), dan penghargaan 
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kelompok (team recognition). Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang 

dalam pembelajaran kooperatif metode TGT memungkinkan siswa dapat belajar 

lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan 

sehat dan keterlibatan belajar.
42

 

Metode pembelajaran teams games tournament dalam Bahasa Indonesia Tim-

Permainan-Turnamen. Pembelajaran kooperatif dengan metode teams games 

tournament ini memiliki pembentukan kelompok dan penyampaian materi kecuali 

satu hal, teams games tournament menggunakan turnamen akademik dan 

menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan. Teman satu tim atau kelompok 

akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan 

mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, 

tetapi sewaktu peserta didik sedang bermain dalam game atau permainan.
43

 

Menurut Joko metode teams games tournament ini peserta didik sebelumnya 

telah belajar secara individual, untuk selanjutnya belajar kembali dalam kelompok 

masing-masing. Dan kemudian  mengadakan turnamen atau lomba dengan 

anggota kelompok lainnya sesuai dengan tingkat pendidik. penghargaan diberikan 

agar membangun hubungan yang lebih dekat dan komunikasi yang lebih positif 

kepada peserta didik.
44

 

Metode teams games tournament berasarkan bebarapa definisi diatas dapat 

penulis analis bahwa metode TGT adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang 
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beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis 

kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Pendidik menyajikan materi dan 

peserta didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja 

kelompok pendidik memberikan lembar kerja peserta didik kepada setiap 

kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersama dengan anggota 

kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan 

tugas yang diberikan, maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk 

memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan 

tersebut kepada pendidik. 

J. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Team Games Tournnament  

Pembelajaran kooperatif dengan metode TGT, memiliki keunggulan dan 

kelemahan dalam implementasinya terutama dalam hal pencapaian hasil belajar 

dan efek psikologis bagi peserta didik. Slavin melaporkan beberapa laporan riset 

tentang pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian belajar peserta 

didik yang secara implisit mengemukakan sebagai berikut: 

1. Kelebihan metode pembelajaran teams games tournament sebagai berikut: 

a. Metode pembelajaran Teams Games Tournaments tidak hanya membuat 

peserta didik yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih 

menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan 

akademi lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang 

penting dalam kelompoknya. 

b. Dengan metode pembelajara TGT, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 
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c. Dalam metode pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, 

pendidik menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau 

kelompok terbaik. 

d. Dalam pembelajaran peserta didik ini membuat peserta didik menjadi 

lebih senang karena adanya penghargaan setelah melaksanakan 

pembelajaran.  

e. Keterlibatan peserta didik lebih tinggi dalam belajar bersama, dan 

meningkatkan harga diri sosial pada peserta didik. 

f. Hasil belajar lebih baik serta meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan 

toleransi.
45

 

2. Kelemahan dalam metode pembelajaran Teams Games Tournaments berikut: 

a. Dalam metode pembelajaran ini, harus menggunakan waktu yang sangat 

lama. 

b. Dalam metode pembelajaran ini, pendidik dituntut untuk pandai memilih 

materi pembelajaran yang cocok untuk metode ini. 

c. Pendidik harus mempersiapkan metode ini dengan baik sebelum 

diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen atau 

lombadan pendidik harus tahu urutan akademis peserta didik dari 

tertinggi hingga terendah.
46

 

Rusman menjelaskan kelebihan dan kekurangan Metode Pembelajaran TGT. 

Kelebihan metode TGT, yaitu: 
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1. Dapat mendorong dan mengkondisikan berkembangnya sikap, kejasama, 

kompetisi dan keterampilan sosial peserta didik meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada sekolah dasar sesuai dengan siktak metode TGT adanya 

permainan turnamen.  

2. Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas. Karena dengan adanya 

kuis yang di selesaikan siswa pada kegitan belajar menggunakan metode 

TGT. 

3. Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam. 

4. Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari peserta didik. 

5. Mendidik peserta didik untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain. 

6. Motivasi belajar lebih tinggi. 

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

8. Menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

9. Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu. 

10. Membina suasana yang responsife di antara peserta didik.
47

 

Sedangkan kelemahan TGT menurut Rusman, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, Sulitnya pengelompokan peserta didik yang mempunyai 

kemampuan heterogen dari segi akademis. Terutama pada bidang studi 

Agama Islam dimana peserta didik meberikan pekajaran hanya 4 jam setiap 

minggunya. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika pendidik yang bertindak 

sebagai wali kelas dalam menentukan pembagian kelompok. Waktu yang 

dihabiskan untuk diskusi oleh peserta didik cukup banyak sehingga melewati 
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waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika pendidik mampu 

menguasai kelas secara menyeluruh. 

2. Bagi peserta didik. Masih adanya peserta didik berkemampuan tinggi kurang 

terbiasa dan sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik lainnya. Untuk 

mengatasi kelemahan ini, tugas pendidik adalah membimbing dengan baik 

peserta didik yang mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan 

mampu menularkan pengetahuannya kepada peserta didik yang lain. 

Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran TGT.
48

 

Pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian belajar peserta didik 

yang secara inplisit Sholom Sharan mengemukakan keunggulan dan kelemahan 

pembelajaran TGT. Keunggulan metode pembelajaran TGT sebagai berikut:  

1. Para peserta didik di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT memperoleh 

teman yang secara signifikan lebih banyak dari kelompok rasial mereka dari 

pada peserta didik yang ada dalam kelas tradisional. 

2. Meningkatkan perasaan/persepsi peserta didik bahwa hasil yang mereka 

peroleh tergantung dari kinerja dan bukannya pada keberuntungan. 

3. TGT meningkatkan harga diri sosial pada peserta didik tetapi tidak untuk rasa 

harga diri akademik mereka. 

4. TGT meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain (kerja sama verbal dan 

nonberbal, kompetisi yang lebih sedikit) 

5. Keterlibatan peserta didik lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi 

menggunakan waktu yang lebih banyak. 
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6. TGT meningkatkan kehadiran peserta didik di sekolah pada remaja-remaja 

dengan gangguan emosional, lebih sedikit yang menerima skors atau 

perlakuan lain.
49

 

Sebuah catatan yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam pembelajaran 

TGT adalah bahwa nilai kelompok tidaklah mencerminkan nilai individual peserta 

didik. Dengan demikian, pendidik harus merancang alat penilaian khusus untuk 

mengevaluasi tingkat pencapaian belajar peserta didik secara individual. Berikut  

kelemahan metode TGT menurut Sholom adalah : 

1. Masih adanya peserta didik berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan 

sulit memberikan penjelasan kepada peserta didik lainnya. 

2. Dalam model pembelajaran ini, harus menggunakan waktu yang sangat lama. 

3. Pendidik  harus  mempersiapkan  model  ini  dengan  baik  sebelum  

diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja turnamen atau 

lomba, dan pendidik harus tahu urutan akademis peserta didik dari yang 

tertinggi hingga terendah. 

4. Pembelajaran akan kurang efektif jika pendidik tidak menguasai kelas.
50 

K. Pembelajaran Yang Berkualitas 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang berkualitas merupakan 

pembelajaran yang difasilitasi oleh guru yang berkualitas, dengan didukung 
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ekosistem pembelajaran berkualitas di dalam konteks lembaga pembelajaran yang 

berkualitas. Hanya pembelajaran yang berkualitas yang mampu menghasilkan 

pembelajaran lebih baik.
51 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan 

kreativitas pengajar. Pelajar yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan 

pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan membawa pada 

keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui 

perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain 

pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan 

kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target 

belajar.
52

 

Daryanto menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan 

pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah 

pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses 

pembelajaran dikelas.
53

 

Kualitas pembelajaran menurut Suparno dapat diartikan sebagai intensitas 

keterkaitan sistemik dan sinergis pengajar, anak didik, metode, kurikulum dan 
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bahan ajar, media, fasilitas dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses 

dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler.
54

 

Kualitas pembelajaran yang dapat peneliti disimpulkan dari beberapa definisi 

diatas adalah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran yang di dalamnya dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, di mana pencapaian tujuan 

pembelajaran berupa peningkatan aktivitas siswa, pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dalam proses pembelajaran. 

Ada beberapa indikator dalam melihat kualitas pembelajaran. Depdiknas 

menyatakan bahwa indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Perilaku pembelajaran guru. Dapat dilihat dari kinerjanya antara lain: (1) 

membangun sikap positif siswa terhadap belajar dan profesi, (2) menguasai 

disiplin ilmu (3) guru perlu memahami keunikan siswa, (4) menguasai 

pengelolaan pembelajaran yang mendidik. 

b.  Perilaku dan dampak belajar siswa. Dapat dapat dilihat kompetensi sebagai 

berikut, antara lain: (1) Memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, 

(2) mau dan mampu mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan serta 

membangun sikapnya. mampu menerapkan pengetahuan, ketrampilan dan 

sikapnya secara bermakna. 
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c.  Iklim pembelajaran.  Mencakup: (1) Suasana yang kondusif bagi tumbuh dan 

berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, (2) perwujudan nilai dan 

semangat ketauladanan, (3) suasana sekolahan yang kondusif. 

d.  Materi pembelajaran. Mencakup : (1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, 

(2) ada keseimbangan antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu 

yang tersedia, (3)materi pembelajaran sistematis dan kontekstual. 

e. Metode pembelajaran. Kualitas metode pembelajaran tampak dari: (1) dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, (2) mampu memfasilitasi 

proses interaksi antara siswa dengan guru, (3) metode pembelajaran dapat 

memperkaya pengalaman belajara siswa, (4) mampu mengubah suasana belajar 

dari siswa pasif menjadi aktif dan mencari informasi melalui informasi melalui 

berbagai sumber belajar yang ada. 

f. Sistem pembelajaran di sekolah. Sistem pembelajaran di sekolah mampu 

menunjukkan kualitasnya jika: (1) sekolah dapat menonjolkan ciri khas 

keunggulannya, (2) memiliki perencanaan yang matang dalam bentuk rencana 

strategis dan rencana operasional sekolah, (3) ada semangat perubahan yang 

dicanangkan dalam visi dan misi sekolah.
55

 

Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik harus secara berangsur-angsur 

diwujudkan. Untuk keperluan ini guru menguasai khasanah strategi pembelajaran 

yang khususnya berfokus pada peserta didik yang antara lain sebagai berikut: 
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a. Pendekatan belajar aktif yang mengasumsikan belajar hanya terjadi jika 

individu yang belajar aktif terlibat secara optimal baik secara optimal baik 

secara intelektual, emosional, maupun fisik. 

b. Pendekatan konstruktivistik, yang mengasumsikan bahwa peserta didik harus 

diberi kebebasan dalam membangun makna berdasarkan pengalaman. 

c. Pendekatan kooperatif dan kolaboratif yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk bekerjasama dan berbagi tanggung jawab dengan teman-

temannya.
56

 

Menurut Robert Slavin pembelajaran berkualitas bukan sekedar pembelajaran 

di permukaan yang bersifat faktual sebagaimana karakteristik pendidikan pada 

masa lalu, tetapi pembelajaran dalam arti sekarang adalah sebuah pembelajaran 

yang melibatkan pribadi keseluruhan dalam aspek kognisi, kematangan sosial dan 

emosional, juga pengetahuan diri sendiri.
57

  

Dengan demkian, untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar yang 

kondusif dan edukatif seorang guru harus terampil dalam menggunakan metode 

dan media pembelajaran. Seorang guru yang mampu menggunakan metode yang 

bervariasi dan menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif akan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Demi terciptanya 

suasana kelas seperti yang sudah dijelaskan, diharapkan nantinya akan bisa 

menjadikan pembelajaran yang berkualitas. 
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L. Pelajaran Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Zuhaerini berpendapat pendidikan Agama Islam berarti “usaha-usaha 

secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam”.
58

 

Pendidikan islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran 

islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, 

pendidikan islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan 

juga karena ajaran islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi 

masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 

pendidikan islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. 

Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul selanjutnya para 

ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan kewajiban mereka
59

 

Pendidikan agama dapat didefenisikan sebagai upaya untuk 

mengaktualkan sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah 

Swt kepada manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih apapun kecuali 

untuk semata-mata beribadah kepada Allah.
60

 

Pendidikan agama menutut Deden adalah sebagai proses penyampaian 

informasi dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan bertakwa agar 

manusia menyadari kedudukannya, tugas dan fungsinya di dunia dengan selalu 

memelihara hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, masyarakat dan alam 
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sekitarnya serta tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa (termasuk 

dirinya sendiri dan lingkungan hidupnya).
61

 

Para ahli pendidikan islam telah mencoba memformulasi pengertian 

pendidikan Islam, di antara batasan yang sangat variatif tersebut adalah : 

a. Al-Syaibany mengemukakan bahwa pendidikan agama islam adalah proses 

mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, 

masyarakat dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara 

pendidikan dan pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan profesi di 

antara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat. 

b. Muhammad fadhil al-Jamaly mendefenisikan pendidikan Islam sebagai 

upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih 

dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang 

mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan terbentuk pribadi peserta 

didik yang lebih sempurnah, baik yang berkaitan dengan potensi akal, 

perasaan maupun perbuatanya.
62

 

c. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama (insan kamil) 
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d. Ahmad Tafsir mendefenisikan pendidikan islam sebagai bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 

dengan ajaran Islam.
63

 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta 

didik) agar dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologis atau 

gaya pandang umat islam selama hidup di dunia. 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang disengaja 

dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik menuju 

terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai etika 

islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah Swt 

(HablumminAllah) sesama manusia (hablumminannas), dirinya sendiri dan 

alam sekitarnya. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk mencapai kualitas 

yang disebutkan oleh al-Qur‟an dan hadits sedangkan fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut 
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pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang dasar No. 20 Tahun 2003.
64

 

Tujuan umum pendidikan di atas berarti Pendidikan Agama bertugas untuk 

membimbing dan mengarahkan anak didik supaya menjadi muslim yang 

beriman teguh sebagai refleksi dari keimanan yang telah dibina oleh 

penanaman pengetahuan agama yang harus dicerminkan dengan akhlak yang 

mulia sebagai sasaran akhir dari Pendidikan Agama itu.
65

 

Abdul Fattah Jalal berpendapat tujuan umum pendidikan  Islam adalah 

terwujudnya manusia sebagai hambah Allah, ia mengatakan bahwa tujuan ini 

akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surat at-Takwir ayat 

27. Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi 

menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi 

manusia yang menghambakan diri kepada Allah atau dengan kata lain 

beribadah kepada Allah.
66

 

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan 

tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup 

manusia itu menurut Allah adalah beribadah kepada Allah, ini diketahui dari 

surat al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi : 

 ِْ ثذُُو ِْ ٔشَ إلِاَّ ٌٍَِ َّٓ وَٱلْإِ ٌْجِ ا خٍَمَْدُ ٱ َِ  وَ

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka 

beribadah kepada-Ku” (Q.S al-Dzariyat, 56)
67
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Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan yang disesuaikan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan jenjang pendidikan yang 

dilaluinya, sehingga setiap tujuan Pendidikan Agama pada setiap jenjang 

sekolah mempunyai tujuan yang berbeda-beda, seperti tujuan Pendidikan 

Agama di sekolah dasar berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama di SMP, 

SMA dan berbeda pula dengan tujuan Pendidikan Agama di perguruan tinggi.
68

 

3. Ruang Lingkup Ajaran Islam  

Ruang lingkup ajaran islam meliputi tiga bidang yaitu aqidah, syari‟ah dan 

akhlak, berikut penjelasannya: 

a. Aqidah ialah bidang keimanan dalam islam dengan meliputi semua hal 

yang harus diyakini oleh seorang muslim/mukmin. Terutama sekali yang 

termasuk bidang aqidah ialah rukun iman yang enam, yaitu iman kepada 

Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada 

Rasul-rasul-Nya, kepada hari Akhir dan kepada qada‟dan qadar. 

b. Syari‟ah arti bahasanya jalan, sedang arti istilahnya ialah peraturan Allah 

yang mengatur hubungan manusia dengan tiga pihak Tuhan, sesama 

manusia dan alam seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur hubungan 

manusia dengan tuhan disebut ibadah, dan yang mengatur hubungan 

manusia dengan sesama manusia dan alam seluruhnya disebut Muamalah.  

c. Akhlak adalah berasal dari bahasa Arab jamat dari “khuluq” yang artinya 

perangai atau tabiat. Sesuai dengan arti bahasa ini, maka akhlak adalah 

                                                             

68
 Yatim Riyanto. Pengembangan Kurikulum dan Seputar Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), (IKAPI : Universiti Press. 2016) H. 160 



55 

 

bagian ajaran islam yang mengatur tingkah laku perangai manusia. Ibnu 

Maskawaih mendefenisikan akhlak dengan “keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan fikiran”. Akhlak ini meliputi akhlak manusia kepada tuhan, 

kepada nabi/rasul, kepada diri sendiri, kepada keluarga, kepada tetangga, 

kepada sesama muslim, kepada non muslim. Contohnya: toleransi, kerja 

sama gotong royong, dan tata cara dalam bersosial
69

  

4. Pentingnya Pendidikan Agama Bagi Kehidupan 

Agama sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Demikian pentingnya 

agama dalam kehidupan manusia, sehingga diakui atau tidak sesungguhnya 

manusia sangatlah membutuhkan agama dan sangat dibutuhkanya agama oleh 

manusia. Tidak saja di massa premitif dulu sewaktu ilmu pengetahuan belum 

berkembang tetapi juga di zaman modern sekarang sewaktu ilmu dan teknologi 

telah demikian maju. Berikut ini sebagian dari bukti-bukti mengapa agama itu 

sangat penting dalam kehidupan manusia, yaitu: Agama merupakan sumber 

moral, Agama merupakan petunjuk kebenaran, Agama merupakan sumber 

informasi tentang masalah memberikan bimbingan rohani.
70
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka 

membaca dan mencatat serta mengelolah bahan penelitiaannya. penelitian 

kepustakaan merupakan salah satu penelitian yang memanfaatkan sumber data 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.
71

  

Jenis  penelitian  kepustakaan memiliki  makna  asal  dari bahasa Inggris. 

Metode sendiri berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang menerangkan 

cara-cara yang ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Sedangkan kata 

penelitian sendiri juga berasal dari terjemahan bahasa Inggris research yang 

terderi dari kata re (mengulang), dan search (pencarian, penelusuran dan 

penyelidikan), maka research  berarti melakukan pencarian, sehingga langkah 

sistematis tentang pencarian yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk 

diolah, dianalisa, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan solusinya.
72

  

Penelitian kepustakaan mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari 

perpustakaan sehingga penelitian ini lebih populer dikenal dengan penelitian 

kualitatif deskriptif kepustakaan karena ia sepenuhnya mengandalkan data-data 

yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di perpustakaan.
73

 

Analisa terhadap sumber rujukan tidak keluar dari bahan yang diteliti, yaitu 

bahan-bahan kepustakaan. Analisa juga berpusat pada bahan kepustakaan yang 
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terkait dengan konsep metode team games tournamen pemikiran Robert E. Slavin 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap pembelajaran Agama Islam. 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif kepustakaan, karena teori-teori dari buku dan jurnal penelitian sebagai 

literatur. Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran team games tournamen  pemikiran Robert E. Slavin dan pelajaran 

Agama Islam. 

Penelitian kepustakaan yang digunakan untuk meneliti subyek penelitian 

akan mempengaruhi. Jika subyek dipandang oleh peneliti berdasarkan angka atau 

kriteria tertentu, maka peneliti akan kehilangan sifat subyektif pada  pemikiran 

Robert Slavin tentang metode pembelajaran TGT dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran terhadap pelajaran Agama Islam. Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, peneliti dapat mengenal lebih jauh dan mendalam mengenai pemikiran 

Robert Slavin tentang metode pembelajaran TGT secara pribadi dan melihat 

kelebihan dan kekurangan serta dapat mengembangkan definisinya sendiri dalam 

dunia pendidikan. 

B. Sumber Data  

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh 

dilapangan sebagai pendukung kearah konstruksi ilmu secara ilmiah dan 

akademis. Data penelitian adalah “things know or assumed”, yang berarti bahwa 

data itu sesuatu yang dianggap atau diketahui.
74
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Literatur dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama sumber primer 

(primary source) dan kedua sumber sekunder (secondary source). Sumber  primer 

adalah karangan asli yang ditulis oleh seorang yang melihat, mengalami, atau 

mengerjakan sendiri. Bahan Literatur semacam ini dapat berupa buku harian 

(autobiography), tesis, disertasi, laporan penelitian, dan hasil wawancara. Selain 

itu sumber primer dapat berupa laporan pandangan mata suatu pertandingan, 

statistik sensus penduduk dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

sumber sekunder (secondary source) adalah tulisan tentang penelitian orang lain, 

tinjauan, ringkasan, kritikan, dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal yang 

tidak langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh penulis. Bahan Literatur 

sekunder terdapat di ensiklopedi, kamus, buku pegangan, abstrak, indeks, dan 

textbooks.
75

 

Sumber penelitian yang digunakan penulis yaitu bersifat dokumenter atau 

data yang bersifat simbol, literatur kepustakaan, dan sebagainya. Kemudian 

sumber penelitian ini ada dua macam. Pertama, sumber primer yaitu tentang 

metode team games tournamen pemikiran Robert E. Slavin yang tertulis dalam 

buku, jurnal, katalog dan sebagainya. Kedua, sumber-sumber sekunder, yaitu 

sumber bacaan yang relevan dengan sumber primer, baik dari buku, jurnal, koran, 

internet, dan sebagainya. 

1. Sumber Data Primer 

Untuk sumber data primer menggunakan buku-buku yang membahas 

tentang metode TGT yaitu buku penulis Robert E. Slavin dengan judul 
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Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktek dalam buku ini membahas 

konsep mengenai metode TGT, dan buku Drs. H. Isjoni, M.Si yang berjudul 

Cooperative Learning mengembangkan kemampuan belajar berkelompok. 

Dalam buku ini membahas pemikiran Robert Slavin tentang metode 

pembelajaran team games tournamen. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, penulis mengambil buku-buku yang terkait yaitu:  

1) Alfauzan Amin. Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: IAIN 

Bengkulu Pers. 2015),  

2) Shlomo Sharan, Ph.D, Cooperative Learning, Inovasi Pengajaran dan 

pembelajaran Untuk Memacu Keberhasilan Siswa Dikelas.(Yogyakarta: 

Istana Media, 2014) 

3) Richard I. Arends, Learning To Teach, Belajar Untuk Mengajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) 

4) Melvin S. Silberman, Active Learning, ( Bandung: Nusa Media, 2006) 

5) Jamal Ma‟mur Asmani, 7 Aplikasi PAKEM ( Jogjakarta: Diva Press, 2014) 

6) Ismail, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, 

(Semarang : Sagha Grafika, 2008) 

7) Joko Wahyono, Cara Ampuh Merebut Hati Peserta didik,  (Jakarta: PT 

Glora Aksara Erlangga, 2012) 

8) John Afif, Inovasi-inovasi Kreatif Menejemen Kelas dan Pengajaran 

Efektif, ( Jogjakarta: Diva Press, 2018) 
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9) Dr. Deden Makbuloh, M.Ag, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2013) 

10) Ichsan Solihudin, The Magic Way To Make Your Kids Brilliant Students, 

(Bandung: Grafindo, 2011) 

C. Teknik pengumpulan data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini dengan 

teknik atau metode dokumentasi yaitu metode untuk memperoleh data-data yang 

dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari beberapa literatur yang erat 

kaitannya dengan tema yang dibahas.
76

 

Mekanisme teknik dalam mengumpulkan data tidak memungkinkan penulis 

untuk membaca semua buku yang ada pada perpustakaan. Faktor waktu dan 

tenaga menjadi alasan yang jelas, akan tetapi penulis memanfaatkan alat riset dan 

mekanisme standar yang biasa ada pada perpustakaan seperti katalog online, 

ensiklopedia, maupun jurnal internet.
77

 

Penelitian ini adalah metode studi pustaka, yaitu mengumpulkan materi, data 

dan informasi dari buku, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas. Dengan penelitian kepustakaan peneliti memanfaatkan semua informasi 

dan pemikiran-pemikiran yang relevan yang diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

karangan-karangan ilmiah atau jurnal, tesis dan desertasi, atau semuber lainnya. 
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D. Teknik analisa data  

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

a. Metode analisis deskriptif, yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 

menyususun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.
78

 

Dalam analisis peneliti menguraikan secara sistematis pemikaran Robert 

Slavin tentang metode pembelajaran TGT. 

b. Metode interpretasi yaitu penulis berusaha mengungkapkan secara jelas 

pemikiran Robert slavin tentang metode pembelajaran TGT, sehingga konsep 

ini lebih mudah dipahami dan makna yang tersiratpun bisa ditangkap sesuai 

dengan yang dimaksud oleh tokoh pendidikan tersebut. 

c. Studi komparatif yaitu membandingkan pemikiran Robert Slavin tentang 

metode pembelajaran TGT dengan tokoh-tokoh lainnya. 

d. Pengambilan kesimpulan, dengan menggunakan metode induksi. Metode 

induksi dilakukan dengan jalan mengambil kesimpulan dari hal yang bersifat 

khusus menuju ke hal yang bersifat umum. 
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BAB IV 

TEAM GAMES TOURNAMEN  

PERSPEKTIF ROBERT E. SLAVIN 

 

E. Biografi Robert E. Slavin 

Robert E. Slavin, Ph.D. adalah seorang peneliti pendidikan yang 

mengarahkan Pusat Penelitian dan Reformasi dalam Pendidikan di Universitas 

Johns Hopkins . Lahir di Bethesda, Maryland pada tahun 1950, ia menerima gelar 

BA dalam Psikologi pada tahun 1972 di Reed College . Ia menerima gelar Ph.D. 

dalam Hubungan Sosial di Universitas John Hopkin pada tahun 1975, dan sejak 

itu telah menghabiskan seluruh karirnya di Johns Hopkins, bekerja sebagai 

peneliti penuh waktu di pusat-pusat penelitian. Dia juga bekerja paruh waktu di 

Universitas New York di Inggris dari tahun 2008 hingga tahun 2016, ikut 

mendirikan dan memimpin pusat penelitian di sana, Institut Pendidikan Efektif.
79

 

Penelitian Dr. Slavin berfokus pada pengembangan dan evaluasi metode 

untuk meningkatkan kinerja akademik siswa yang kurang beruntung. Dia dikenal 

karena karyanya pada pembelajaran kooperatif, di mana siswa bekerja dalam tim 

kecil untuk saling membantu belajar. Mulai tahun 1987, Robert Slavin dan 

istrinya, Dr. Nancy Madden, memimpin pengembangan dan evaluasi Success for 

All, sebuah pendekatan reformasi seluruh sekolah yang difokuskan secara khusus 

untuk memastikan bahwa semua siswa berhasil membaca. Pada tahun 2020, 

Success for All terlibat dengan sekitar 1000 sekolah di Amerika Serikat, Inggris, 

dan Belanda, menggunakan semua dari pendekatan tersebut.
80
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Slavin telah menjadi pendukung utama penggunaan program yang terbukti 

efektif dalam penelitian yang ketat. Dia telah menerbitkan banyak meta-analisis 

yang mensintesis penelitian tentang membaca dasar dan menengah, matematika, 

penulisan, sains, dan program anak usia dini. Pada 2007, ia memulai situs web 

gratis bernama Best Evidence Encyclopedia , untuk menjadikan ulasan ini tersedia 

bagi para pendidik dan peneliti. Pada 2017, setelah Kongres Amerika Serikat 

mengeluarkan Every Student Succeed Act (ESSA), ia meluncurkan situs web lain, 

Evidence for ESSA, yang dimaksudkan untuk membantu para pendidik 

menentukan program spesifik mana yang akan memenuhi Evidence for standar 

ESSA.
81

 

Slavin juga telah melakukan penelitian tentang bimbingan belajar membaca 

untuk pembaca yang kesulitan, program untuk taman kanak-kanak, menulis, 

matematika, pembelajaran sosial-emosional, dan banyak topik lainnya. Secara 

keseluruhan, ia telah menerbitkan lebih dari 300 artikel referensi.
82

 

Robert Slavin menerima gelar BA dalam Psikologi dari Reed College pada 

tahun 1972, dan PhD dalam Hubungan Sosial pada tahun 1975 dari Universitas 

Johns Hopkins. Dia telah menulis atau turut menulis lebih dari 200 artikel dan 20 

buku, termasuk Psikologi Pendidikan: Teori ke Praktek, Pembelajaran Kooperatif: 

Teori, Penelitian , dan Praktek, Menjanjikan Program Terbukti untuk Sekolah 

Amerika, Program Efektif untuk Peserta didik Latino, dan Satu Juta Peserta didik-

peserta didik: Sukses untuk Semua.
83
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Profesor Slavin menerima American Educational Research Association 

Raymond B Cattell Awards Karir untuk Programatik Penelitian di tahun 1986, 

Palmer O Johnson Awards untuk artikel terbaik dalam jurnal AERA pada tahun 

1988, Charles Awards pada tahun 1994, James Bryant Conant Award dari Komisi 

Pendidikan Amerika pada tahun 1998, Pimpinan Posisi di Penghargaan 

Pendidikan dari Horace Mann Liga pada tahun 1999, dan Distinguished Award 

Layanan dari Dewan Kepala Sekolah Pejabat Negara pada tahun 2000 dan 

penghargaan lainnya.
84

 

Tabel 4.1 

Pendidikan dan Karir Robert. E. Slavin
85

 

. 

Pendidikan 

B.A. Reed College, Portland, Major:Psikologi    Minor:Pendidikan . 1972 

Ph.D. Department of Social Relations, Universitas Johns Hopkin, Baltimore, 

Maryland, 1975 

 

Karir 

2004-Present  ketua, pusat penelitian dan pendidikan, Universitas John 

Hopkin, Baltimore, MD 

2010-Present  Professor, Institut untuk pendidikan efektif, Universitas 

New York, Inggris 

1997- present  Kepala, Board of Directors, Success for All Foundation, 

Baltimore, MD 

2007-2010  Direktur, Institut Untuk Pendidikan Efektif, Universitas New 

York. Inggris.  

2004-2010 Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, Universitas John 

Hopkin 

1989-2005 Principal Research Scientist and Co-Director, Early and 

Elementary 
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1994-1990  Program, Center for Research on Effective Schooling for 

Disadvantaged Students, Universitas John Hopkin 

1985-1990  Direktur, Program Sekolah Dasar, Center for Research on 

Elementary and Middle Schools, Universitas John Hopkin 

1978-1985  Research Scientist, Center for Social Organization of 

Schools, Universitas John Hopkin 

1975-1978  Associate Research Scientist, Center for Social 

Organization of Schools, Universitas John Hopkin 

1971-1973  Guru, Aloha Children' s Center (children with mental 

disabilities), Aloha, OR. 

1970-1971 Guru (Social Studies, Psychology, Minority Studies, U.S. 

History), Sekolah Tinggi Aloha, Aloha, OR 

 

Pemikiran Tentang Metode TGT 

Robert E. Slavin merupakan salah seorang yang mengembangkan metode 

TGT, ia percaya bahwa fokus pembelajaran kelompok dapat mengubah norma-

norma dalam budaya anak muda dan membuat prestasi tinggi dalam tugas-tugas 

belajar akademisi lebih dapat diterima. Slavin mendefinisikan metode 

pembelajaran TGT adalah metode yang menggunakan presentasi guru dan 

pembentukan kelompok belajar dan kompetisi tim, dan bisa digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran beragam fakta, konsep dan keterampilan.
86

 

Pada metode pembelajaran teams games tournament strategi yang digunakan 

Robert Slavin adalah strategi pembelajaran kooperatif yaitu strategi pembelajaran 

kelompok yang mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekaligus 

dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 

kekurangan diri dan orang lain, meningkatkan harga diri, dapat merealisasikan 
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kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan masalah serta 

mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.
87

 

Slavin berpendapat metode pembelajaran TGT merupakan suatu metode 

pembelajaran yang baik karena memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menggunakan komptensi dalam suasana yang positif. Para siswa menyadari 

bahwa kompetisi adalah sesuatu yang mereka hadapi setiap saat, tetapi metode 

TGT memberikan mereka peraturan dan strategi dari individu setelah menerima 

bantuan dari teman mereka. Mereka membangun ketergantungan dan kepercayaan 

dalam tim asal mereka yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

merasa percaya diri ketika mereka bersaing dalam turnamen.
88

 

Komponen-komponen metode pembelajaran TGT menurut Robert E. Slavin 

adalah sebagai berikut : 

1. Pembentukan kelompok, Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil terdiri 

dari 4-5 siswa. Perlu diperhatikan bahwa setiap kelompok mempunyai sifat 

heterogen dalam hal jenis kelamin dan kemampuan akademik. Sebelum materi 

pelajaran diberikan kepada siswa dijelaskan bahwa mereka akan bekerjasama 

dalam kelompok selama beberapa minggu dan memainkan permainan 

akademik untuk menambah poin bagi nilai kelompok mereka, dan bahwa 

kelompok yang nilainya tinggi akan mendapat penghargaan. 

2. Pemberian materi, Materi pelajaran mula-mula diberikan melalui presentasi 

kelas, berupa pengajaran langsung atau diskusi bahan pelajaran yang dilakukan 

guru, menggunakan audiovisual. Materi pengajaran dalam TGT dirancang 
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khusus untuk menunjang pelaksanaan turnamen. Materi ini dapat dibuat sendiri 

dengan jalan mempersiapkan lembaran kerja siswa. 

3. Belajar kelompok, Kepada masing-masing kelompok diberikan untuk 

mengerjakan LKS yang telah disediakan. Fungsi utama kelompok ini adalah 

memastikan semua anggota kelompok belajar, dan lebih khusus lagi untuk 

menyiapkan anggotanya agar dapat mengerjakan soal-soal latihan yang akan 

dievaluasi melalui turnamen. Setelah guru memberikan materi I, kelompok 

bertemu untuk mempelajari lembar kerja dan materi lainnya. Dalam belajar 

kelompok, siswa diminta mendiskusikan masalah secara bersama-sama, 

membandingkan jawabannya, dan mengoreksi miskonsepsi jika teman satu 

kelompok membuat kesalahan. 

4. Turnamen dapat dilaksanakan tiap bulan atau tiap akhir pokok bahasan. Untuk 

melaksanakan turnamen, langkahnya adalah sebagai berikut: (1) membentuk 

meja turnamen, disesuaikan dengan banyaknya siswa pada setiap kelompok; 

(2) menentukan rangking (berdasarkan kemampuan) setiap siswa pada masing-

masing kelompok; (3) menempatkan siswa dengan rangking yang sama pada 

meja yang sama; (4) masing-masing siswa pada meja turnamen bertanding 

untuk mendapatkan skor sebanyak-banyaknya; (5) skor siswa dari maasing-

masing kelompok dikumpulkan, dan ditentukan kelompok yang mempunyai 

jumlah kumulatif tertinggi sebagai pemenang pertandingan. 

5. Skor individu adalah skor yang diperoleh masing-masing anggota dalam tes 

akhir. 
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6. Skor kelompok diperoleh dari rata-rata nilai perkembangan anggota kelompok. 

Nilai perkembangan adalah nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa 

dengan membandingkan skor pada tes awal dengan skor pada tes akhir.  

7. Penghargaan, Segera setelah turnamen, hitunglah nilai kelompok dan siapkan 

sertifikat kelompok untuk menghargai kelompok bernilai tinggi. Keberhasilan 

nilai kelompok dibagi dalam 3 tingkat penghaargaan.
89

 

Pendekatan pada metode Teams Games Tournament. Pendekatan dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran  

Pendekatan menurut Slavin yang digunakan pada metode pembelajaran TGT, 

sebagai berikut:  

1. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik 

(student centered approach). Hal ini dapat dilihat dari kegiatan peserta didik 

dalam TGT yang belajar bersama secara berkelompok dan melibatkan peserta 

didik sebagai tutor sebaya. 

2. Pendekatan Liberal (Liberal approaches). Pendekatan ini memberikan 

kesempatan luas pada peserta didik untuk mengembangkan strategi dan 

keterampilan untuk bersaing pada turnamen. 

3. Pendekatan bervariasi. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang bertolak 

dari konsepsi bahwa permasalahan yang dihadapi peserta didik didik dalam 

belajar adalah bervariasi. Dalam metode pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dapat digunakan pendekatan yang bervariasi yang disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik. Sehingga dengan cara tersebut akan menjamin keterlibatan total 
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semua peserta didik dan merupakan upaya yang sangat baik untuk 

meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.
90

 

Penerapan pada metode pembelajaran TGT ada berbagai macam metode yang 

bisa diterapkan saat pelaksanaan menggunakan metode pembelajaran TGT, 

beberapa metode yang dapat diterapkan diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah. Menurut Arikunto, metode ceramah adalah sebuah cara 

melakspeserta didikan pembelajaran yang dilakukan pendidik secara monolog 

dan berlangsung satu arah, yaitu dari pendidik ke peserta didik. Pada metode 

pembelajaran TGT, metode ceramah dapat digunakan pada menjelaskan 

diawal pelajaran, menyimpulkan materi pembelajaran dan mengkonfimasi 

bila ada jawaban peserta didik yang perlu diperbaiki. 

2. Metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok adalah metode mengajar 

dengan mengkondisikan peserta didik dalam suatu kelompok sebagai suatu 

kesatuan dan diberikan tugas untuk dibahas dalam kelompok tersebut. Pada 

metode pembelajaran TGT, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4-6 orang untuk menyelesaikan permasalahan tertentu. 

3. Metode Diskusi. Pada metode pembelajaran TGT, peserta didik melakukan 

diskusi dengan anggota kelompok masing-masing untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

4. Metode demostrasi. Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran 

dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang 
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suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 

tiruan.  

5. Metode problem solving. Metode problem solving adalah suatu cara mengajar 

yang menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah agar dipecahkan atau 

diselesaikan. Pada metode pembelajaran TGT, peserta didik dihadapkan pada 

suatu masalah yang terdapat pada LKS atau permasalahan yang diberikan 

oleh pendidik untuk dipecahkan dalam kelompok masing-masing. 

6. Metode Pemberian tugas. Metode pemberian tugas dapat diartikan sebagai 

suatu format interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya satu 

atau lebih tugas yang diberikan oleh pendidik, tugas tersebut dapat 

diselesaikan secara individu atau secara berkelompok sesuai dengan 

perintahnya.
91

 

Penghargaan  

AERA Kontribusi Terhormat untuk Research in Education Award, tahun 
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Kehormatan, Universitas Liège, Belgia, tahun 1999. James Bryant Conant Award, 

Komisi Pendidikan Amerika Serikat, tahun 1998. Penghargaan Charles A. Dana, 
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94

 

F. Metode Team Games Tournnament  Robert E. Slavin  

4. Pengertian metode team games tournnament  Robert E. Slavin 

Metode Team Games Tournnament  yaitu salah satu metode yang paling 

menonjol dari pemikiran Robert Slavin karena metode pembelajaran TGT 

merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang berhasil 

dikembangkan Robert Slavin.
95

 

Metode pembelajaran teams games tournament (TGT) pada mulanya 

dikembangkan oleh Davied Devries dan Keith Edward, ini merupakan metode 

pembelajaran pertama dari Universitas Johns Hopkin, kemudian dikembangkan 

oleh Robert Slavin. Pembelajaran dalam teams games tournament (TGT) 

hampir sama seperti STAD dalam setiap hal kecuali satu yaitu pada STAD 

adanya sintak kuis sedangkan metode  TGT menggunakan turnamen permainan 

akademik dengan anggota tim yang lain untuk menyumbangkan skor bagi tim 
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lainnya. Siswa memainkan game ini bersama tiga orang pada “meja turnamen” 

dimana ketida siswa dalam satu meja turnamen ini adalah para siswa yang 

memiliki rekor nilai yang sama. Sebuah proses menggeser kedudukan 

membuat permainan ini cukup adil. Yang berprestasi tinggi bermain dengan 

yang berprestasi tinggi juga, keduanya memiliki kesempatan yang sama.
96

 

Alasan Slavin mengembangkan metode TGT adalah untuk meningkatkan 

pencapaian para siswa, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam 

bidang akademik, meningkatkan rasa percaya diri, menyelesaikan masalah 

serta dapat mengintegrasikan serta mengaplikasikan kemampuan dan 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
97

 

Metode pembelajaran Team Games Tournament (TGT) adalah suatu 

metode pembelajaran kooperatif yang di  dalamnya  terdapat  unsur  permainan  

akademik atau turnamen berdasarkan beberapa definisi pada landasan teori. 

Sehingga peserta didik tidak merasakan bosan karena ada unsur turnamen dan 

dapatmenambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan 

permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri 

untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan 

masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa bermain dalam game 

temannya tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab 

individual dalam kelompok.
98
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Menurut Slavin lingkungan belajar untuk metode pembelajaran TGT 

ditandai oleh proses yang demokratis dan peran aktif siswa dalam memutuskan 

segala yang seharusnya dipelajari dan bagaimana caranya. Guru dapat 

menentukan strukturnya dalam menentukan kelompok-kelompok dan 

menentukan prosedur secara keseluruhan,  tetapi siswa dibiarkan mengontrol 

interaksi dari menit ke menit di dalam kelompok.
99

 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang Slavin dalam 

pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan peserta didik dapat 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan  tanggung  jawab,  kerjasama,  

persaingan  sehat  dan  keterlibatan belajar. sehingga adanya kenyamanan pada 

kegiatan belajar maka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama 

pada tingkat sekolah dasar siswa yang sudah memiliki daya pikir konkrit dan 

rasional (sudah dapat diterima akal). Priode Sekolah Dasar usia 6-12 tahun 

ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan baru yaitu anak bisa 

mengklasifikasikan (mengelompokan), menyusun, dan menghubungkan angka-

angka atau bilangan-bilangan. Pada masa masa Sekolah Dasar siswa sudah 

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang sederhana.
100

 

Tahap-Tahap metode Pembelajaran TGT. Adapun tahap-tahap model 

pembelajaran sebagai berikut : 

Persiapan. Materi kurikulum untuk TGT di rancang khusus untuk 

pembelajaran tim, materi TGT bisa juga di ambil dari materi-materi yang 

diadaptasi dari buku teks atau sumber-sumber terbitan lainnya. Materi yang 

                                                             

99
 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik,,, h. 16 

100
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), h.65 



75 

 

disarankan oleh Jhon Hopkins tersedia untuk bidang studi matematika mulai 

dari kelas dua sampai sepuluh, Seni Berbahasa mulai dari kelas tiga sampai 

kelas delapan, sekolah menengah pertama dan Ilmu Fisika, dan topik-topik 

lainnya. Namun, pendidik bisa saja mempersiapkan materi yang dibuatnya 

sendiri. Pendidik cukup membuat sebuah lembar-kegiatan, sebuah lembar 

jawaban, dan sebuah kuis untuk setiap unit yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. Tiap unit harus terdiri dari tiga sampai lima instruksi. Tim-tim dalam 

TGT mewakili seluruh bagian di dalam kelas. Di dalam kelas yang terdiri dari 

separuh laki-laki, separuh perempuan, tiga perempat kulit putih, dan 

seperempat minoritas boleh saja membentuk tim yang terdiri dari empat orang 

yang teridiri dari dua laki-laki dan dua perempuan, dan tiga peserta didik kulit 

putih serta satu peserta didik minoritas. Tim tersebut juga harus terdiri dari 

seorang peserta didik berprestasi tinggi, seorang peserta didik berprestasi 

rendah, dan dua lainnya yang berprestasi sedang. Ada beberapa cara 

pembentukan tim menurut Kagan
101

: a) The four student team kelompok yang 

beranggotakan 4 peserta didik, b) Heterogeneous Teams Kelompok heterogen 

yang merupakan campuran peserta didik-peserta didik yang beranekaragam 

kemampuan jenis kelamin latar belakang dan suku, c) Random team 

menentukan kelompok dengan metode acak tidak ada alasan spesifik mengapa 

peserta didik dikelompokan dalam kolompok yang sama, d) Student –selected 

teams peserta didik memilih sendiri teman kelompoknya. 

                                                             

101
Spencer Kagan dan Miguel Spencer, Kagan Cooperative Learning, (Clemente: Kagan 

Publishing. 2009), h. 122 



76 

 

Jadwal kegiatan. Jadwal kegiatan terdiri dari siklus regular dari aktifitas 

pengajaran, sebagai berikut : Pengajaran. Pada tahap pengajaran dimulai dari: 

a) Pembukaan, pendidik menyampaikan materi apa yang mereka pelajari, b) 

Pengembangan, mendemonstrasikan materi secara aktif konsep- konsep atau 

skil-skil dengan menggunakan alat bantu peraga maupun bentuk visual, c) 

Pedoman pelaksanaan, menginstruksikan untuk mengerkan tiap persoalan atau 

contoh, dan mempersiapkan satu atau dua jawaban, lalu memberikan umpan 

balik. 

Belajar tim. Setelah tahap pengajaran selesai selanjutnya, para peserta 

didik mempelajari materi atau lembar kegiatan dalam tim mereka secara 

bersama. Para peserta didik bertanggung jawab terhadap tim mereka dan 

diharapkan semua anggota tim menguasai materi pelajaran. 

Turnamen. Tim selanjutnya berkompetisi menggunakan lembar pembagian 

meja turnamen, yang sudah diisi, terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian 

kelas dan belajar kelompok. Kebanyakan game terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan sederhana bernomor. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Peserta didik 

yang menjawab benar pertanyaan itu akan mendapatkan skor. 

Rekognisi Tim. Menentukan Skor Tim dan mempersiapkan sertifikat atau 

bentuk penghargaan lainnya. Setelah turnamen selesai, tentukanlah skor tim 

dan persiapkan sertifikat tim untuk memberi rekogisi kepada tim peraih skor 

tertinggi. Untuk memilih rata-rata skor kelompok dilakukan dengan cara 
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menjumlahkan skor yang diperoleh oleh masing–masing anggota kelompok 

dibagi dengan banyaknya anggota kelompok. Pemberian penghargaan 

didasarkan atas rata-rata poin yang didapat oleh kelompok tersebut.Dimana 

penentuan poin yang diperoleh oleh masing-masing anggota kelompok 

didasarkan pada jumlah kartu yang diperoleh oleh seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut. Ada tiga tingkatan penghargaan, yang didasarkan pada skor rata-

rata tim.
102

 

Tabel 4.2 

Kriteria Skor TGT
103

 

Kriteria (rata-rata) tim Penghargaan 

40 Tim Baik 

45 Tim Sangat Baik 

50 Tim Super 

 

5. Asal-Usul Metode TGT  

Riset yang ditemukan peneliti dari berbagai macam sumber, seperti : 

Buku, jurnal, dan lainnya tentang asal usul penelitian dan pengembangan 

metode pembelajaran TGT dimulai pada tahun 1978 Team Games Tournament 

(TGT) pada mulanya dikembangkan oleh David DeVries, Keith Edwards di 

Universitas John Hopkins karena merupakan metode pembelajaran yang 

pertama. Kemudian dikembangkan oleh Robert Slavin.
104

 

Gagasan utama metode TGT menurut Slavin adalah memacu siswa agar 

saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan 
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yang diajarkan guru. Jika siswa ingin kelompok mereka memperoleh hadiah, 

mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari 

pelajaran. Mereka harus mendorong teman sekelompok mereka untuk 

melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu 

penting, berharga dan menyenangkan. 
105

 

Latar belakang adanya penelitian dan pengembangan metode pembelajaran 

adalah karenanya ada gangguan sosial emosional siswa di Amerika Serikat, 

siswa di Sekolah Dasar lebih mementingkan belajar kompetitif dan 

individualitis sehingga menyebabkan kompetisi kadang tidak sehat, peserta 

didik berkemampuan rendah kurang termotivasi, peserta didik berkemampuan 

rendah akan sulit untuk sukses dan semakin tertinggal.
106

 

Dengan adanya penelitian dan pengembangan Slavin berpendapat Metode 

TGT memiliki pengaruh positif pada banyak hasil penting selain pencapaian 

kemampuan. Salah satunya adalah hubungan antar siswa. beberapa penelitian 

yang telah dilakukan Slavin telah menemukan bahwa metode ini meningkatkan 

jumlah persahabatan antar siswa kulit hitam dan kulit putih tahun 1985. Salah 

satu penelitian Slavin menemukan bahwa pengaruh positi tersebut berlanjut 

ketahun-tahun sekolah selanjutnya, ketika para siswa tidak lagi berada di SMP 

tempat mereka menjalani program tersebut.
107

 

Penelitian metode pembelajaran TGT telah mencatat tentang tambahan 

signifikan dalam penghargaan diri, menyukai kelas kehadiran dan prilaku 
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siswa. Metode ini mencatat adanya tambahan yang signifikan jika digunakan 

dikelas-kelas yang berisi siswa terlantar yang memiliki hambatan akademis dan 

telah berjalan efektif baik untuk meningkatkan pengetahuan dan prilaku siswa-

siswa ini dan untuk meningkatkan penerimaan terhadap mereka oleh teman 

sekelas mereka.
108

 

Slavin mengidentifikasikan tiga struktur tujuan dalam pembelajaran 

kooperatif tipe TGT,  yaitu: Kooperatif, di mana usaha berorientasi tujuan dari 

tiap individu memberi konstribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain. 

Kompetitif, di mana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu menghalangi 

pencapaian tujuan anggota lainnya. Individualistik, di mana usaha berorientasi 

tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsenkuensi apa pun bagi pencapaian 

tujuan anggota lainnya.
109

 

Slavin mengemukakan dampak Instruksional (Intructional Effect) dan 

Dampak Pengiring (Nurturant), yaitu sebagai berikut: 

a. Dampak Instruksional (Instruksional Effect). Dampak pembelajaran yang 

diperoleh dari penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT, yaitu 

sebagai berikut: 

Kemampuan konstruksi pengetahuan. Dalam TGT peserta didik 

melakukan aktivitas dalam kelompok-kelompok kecil dan berinteraksi 

dalam sebuah permainan yang melibatkan peserta didik sebagai tutor 

sebaya. Dengan aktivitas semacam ini dan dilaksanakan secara rutin, 
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kemampuan peserta didik dalam konstruksi pengetahuan secara mandiri 

akan meningkat. 

Penguasaan bahan ajar. Dalam metode TGT,  informasi 

(pengetahuan) dikonstruksi sendiri oleh peserta didik melalui aktivitas 

belajar yang dilakukan oleh kelompok. Pengetahuan yang dikonstruksi 

sendiri dapat bertahan lama dalam memori peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Kemampuan berpikir kritis. Dalam metode pembelajaran TGT, 

peserta didik dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

merangsang pikiran peserta didik sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dapat berkembang dengan optimal. 

Keterampilan kooperatif. Pembelajaran dengan TGT memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dengan berbagai latar belakang 

kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda untuk 

bekerja sama, saling tergantung dan belajar menghargai satu sama 

lainnya. Kondisi semacam ini memungkinkan berkembangnya 

keterampilan-keterampilan untuk bekerja sama yang sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan bermasyarakat.
110

 

b. Dampak pengiring (nurturant effect). Dampak pengiring yang diperoleh 

dari penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT, yaitu sebagai 

berikut. 
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Minat (interest). Minat yaitu kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu perbuatan.Adanya turnamen dalam TGT 

meningkatkan minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi 

pelajaran. 

Kemandirian atau otonomi dalam belajar. Dalam pembelajaran yang 

menggunakan TGT, peserta didik tidak menerima pengetahuan secara 

pasif dari pendidiknya, tetapi peserta didik berupaya sendiri 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam kelompok-kelompok 

kecil. Kondisi semacam ini akan menumbuhkan kemandirian atau 

otonomi peserta didik dalam belajar. 

Nilai (value). Pada TGT terkandung nilai kejujuran dalam 

merahasiakan soal masing-masing individu, keterbukaan dalam 

memberikan penjelasan kepada teman lain dan demokrasinya terlihat 

ketika berdiskusi untuk menyatukan pendapat yang berbeda. 

Sikap Positif terhadap suatu mata pelajaran tertentu. Adanya suasana 

persaingan yang kompetitif antar kelompok akan membuat peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran, baik dalam mempelajari bahan ajar dan 

membangun pengetahuan sendiri. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, maka akan dapat menumbuhkan sikap 

positif terhadap suatu mata pelajaran tertentu.
111

 

Robert Slavin mengemukakan kompetensi yang dapat dikembangkan 

dalam metode pembelajaran TGT yaitu sebagai berikut: Pertama pengetahuan 
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(knowledge) yaitu kesadaran dalam aspek kognitif, dengan menggunakan 

TGT pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran akan lebih 

mendalam karena dalam TGT ada unsur tutor sebaya. 

Kedua pemahaman (understanding) yaitu menyangkut kognitif dan afektif 

yang dimiliki oleh individu. Di samping memahami materi pelajaran dengan 

TGT peserta didik juga dilatih untuk memahami perasaan orang lain. 

Ketiga kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Keempat 

kompetensi ini dapat dengan mudah diperoleh peserta didik, karena dalam 

TGT dapat mengembangkan banyak kompetensi diantaranya membuat 

pertanyaan dan menjelaskan kepada peserta didik lain. 

Keempat, nilai (value) adalah suatu standar perilaku yang diyakini dan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Kompetensi ini pada 

TGT terkandung dalam kejujuran dalam merahasiakan soal masing-masing 

individu, keterbukaan dalam memberikan penjelasan kepada teman lain dan 

demokrasinya terlihat ketika berdiskusi untuk menyatukan pendapat yang 

berbeda. 

Kelima, sikap (attitude) yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak 

suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang akan datang dari luar. 

Kompetensi sikap diperoleh peserta didik karena dalam TGT peserta didik 

belajar dengan kelompok masing-masing tanpa ada tekanan dari pendidik, 

sehingga peserta didik merasa senang dan santai. 
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Kelima, minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu perbuatan. Adanya turnamen dalam TGT meningkatkan 

minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran.
112

 

3. Indikator Metode TGT 

Komponen utama dalam TGT yang secara rinci dapat menurut Robert 

Slavin diuraikan sebagai berikut: Langkah 1 : Tahap Menyampaikan Informasi 

(Presentasi Klasikal). Pada fase ini siswa diarahkan pendidik untuk berdiskusi 

materi pelajaran dan menanyakan materi yang sulit dipahami dan pendidik 

harus memberitahu peserta didik agar cermat mengikuti proses pembelajaran 

karena informasi yang diterimanya pada fase ini sangat bermanfaat untuk bisa 

menjawab kuis pada fase berikutnya dan skor kuis yang akan diperoleh sangat 

menentukan skor tim mereka. 

Langkah 2: Tahap Pembentukan Tim atau Pengorganisasian Peserta didik 

(Kelompok). Pada fase ini, pendidik membentuk kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4-6 orang peserta didik, terdiri dari peserta didik 

berkemampuan tinggi, sedang dan kurang. Fungsi kelompok disini adalah 

untuk mengarahkan semua anggota untuk belajar mengkaji materi yang 

disampaikan oleh pendidik, disini pendidik sebagai fasilitator saja, membantu 

anggota yang kemampuan akademiknya kurang sehingga mereka secara tim 

nantinya siap untuk mengikuti kuis. Siswa berdiskusi dan kompak kerjasama 

tim akan mampu meningkatkan hubungan antar sesama anggota tim, rasa 

percaya diri, dan keakraban antar peserta didik. 
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Langkah 3: Tahap Permainan (Game Tournament). Pada fase ini, pendidik 

membuat suatu bentuk permainan. Materinya terdiri dari sejumlah pertanyaan 

yang relevan dengan materi ajar yang disampaikan oleh pendidik pada fase 

sebelumnya untuk menguji kemajuan pengetahuan peserta didik setelah 

memperoleh informasi secara klasikal dan hasil latihan di kelompoknya. Dalam 

permainan ini, posisi meja turnamen diatur sebagai berikut: 

Peserta didik ditempatkan pada meja tournament berdasarkan tingkat 

kemampuan mereka. Pada meja 1 ditempatkan wakil-wakil peserta didik yang 

berkemampuan akademik tinggi, pada meja 2 dan 3 ditempatkan peserta didik 

yang berkemampuan rata-rata, sedangkan pada meja 4 ditempatkan oleh para 

peserta didik yang berkemampuan rendah. Selanjutnya, para peserta didik akan 

mengalami perubahan posisi dari satu meja ke meja yang lain tergantung dari 

kemampuan mereka dalam mengikuti lomba atau tournament. Pemenang 

pertama pada suatu meja bisa berpindah meja yang berkualifikasi lebih tinggi, 

pemenang kedua tetap tinggal di meja semula, sedangkan peserta didik yang 

memperoleh skor terendah akan bergeser ke meja yang ditempati oleh peserta 

didik yang berkualifikasi lebih rendah. Dengan cara ini maka penempatan 

peserta didik pada saat awal akan dapat bergeser naik atau turun sampai 

menempati posisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang sesungguhnya 

mereka miliki. 

Peraturan permainan, permainan diawali dengan memberitahukan aturan 

permainan kepada peserta didik.Setelah itu dilanjutkan dengan membagikan 
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kartu-kartu soal untuk bermain (kartu soal dan kunci ditaruh terbalik diatas 

meja sehingga soal dan kunci tidak terbaca). 

Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan dengan aturan sebagai 

berikut : Tiap meja terdiri dari 4-6 orang peserta didik yang berasal dari 

kelompok yang berbeda/heterogen. 

Setiap pemain dalam tiap meja menentukan terlebih dahulu pembaca soal 

dan pemain pertama dengan cara undian. Pemain yang menang undian 

mengambil kartu undian yang berisi nomor soal dan diberikan  kepada 

pembaca soal. Pembaca soal akan membacakan soal sesuai dengan nomor 

undian yang diambil oleh pemain. 

Soal dikerjakan secara mandiri oleh penantang dan pemain sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan dalam soal. Setelah waktu untuk mengerjakan 

soal selesai, maka pemain akan membacakan hasil pekerjaannya yang akan 

ditanggapi oleh penantang. Pembaca soal akan membuka kunci jawaban dan 

skor hanya diberikan kepada pemain yang menjawab benar atau penantang 

yang memberikan jawaban benar. Jika semua jawaban pemain salah, maka 

kartu dibiarkan saja. 

Permainan dilanjutkan dengan kartu soal berikutnya sampai semua kartu 

soal habis dibacakan, dan posisi pemain diputar searah jarum jam agar setiap 

peserta dalam satu meja turnamen dapat berperan sebagai pembaca soal, 

pemain dan penantang. 

Dalam permainan, pembaca soal hanya bertugas untuk membaca soal dan 

membuka kunci jawaban, tidak boleh ikut menjawab atau memberikan 
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jawaban kepada peserta yang lain. Setelah semua kartu selesai terjawab, setiap 

pemain dalam satu meja menghitung jumlah kartu yang diperoleh dan 

menentukan berapa poin yang diperoleh berdasarkan tabel yang telah 

disediakan. 

Setiap pemain kembali kepada kelompok asalnya dan melaporkan poin 

yang diperoleh kepada ketua kelompok. Ketua kelompok memasukkan poin 

yang diperoleh oleh anggota kelompoknya pada tabel yang telah disediakan, 

kemudian menentukan kriteria penghargaan yang diterima oleh kelompoknya. 

Untuk ilustrasi turnamen dapat dilihat pada skema di bawah ini: 

 

Gambar 4.1  

Alur Pemetaan Peserta Tournamen
113

 

 

Langkah 4: Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok 

Skor kelompok diperoleh dengan cara menjumlahkan skor anggota setiap 

kelompok, kemudian dicari rata-ratanya. Berdasarkan skor rata-rata kelompok 

akan diperoleh gambaran perbedaan prestasinya. Dari skor rata-rata kelompok 
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ini pendidik dapat memberikan penghargaan kepada setiap kelompok 

berdasarkan kriteria seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 

Kriteria Penghargaan Untuk Kelompok
114

 

No Kriteria (Rata-rata Kelompok) Predikat 

1 X<60 - 

2 61≤X<70 Super Team 

3 71≤X<80 Great Team 

4 81≤X Good team 

 

Skor rata-rata kelompok yang didapatkan setiap anggota kelompok 

dijumlahkan dan diambil rata-rata nya. Kelompok dengan nilai rata-rata 

tertinggi mendapatkan julukan “Super Team”, kelompok dengan rata-rata 

tertinggi kedua mendapatkan julukan “Great Team”, dan kelompok dengan 

rata-rata tertinggi ketiga mendapatkan julukan “Good Team”.
115

 

Dari komponen  metode TGT peneliti berpendapat bahwa pembelajaran di 

atas tampak bahwa pengetahuan tidak bersumber dari pendidik, akan tetapi 

peserta didiklah yang secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 

bersama anggota kelompoknya sesuai dengan prinsip-prinsip teori belajar 

konstruktivisme. Dengan demikian, pendidik hanya berperan sebagai fasilitator 

agar terjamin kondisi yang baik untuk pembelajaran. 
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G. Kualitas Pembelajaran 

Konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur dari 

paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut 

mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan masyarakat pengguna 

lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan program studi, 

adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan 

organisasi yang efektif dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi 

program secara selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi-dimensi 

tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang 

dan mengembangkan usaha penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi 

kualitas pada masa yang akan datang.
116

 

Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; 

bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metode pembelajaran (bervariasi 

sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan 

sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  

Iskandar mendefinisikan kulitas pembelajaran selalu terkait dengan 

penggunaan metode pengajaran yang optimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dibawah kondisi pengajaran tertentu. Ini berarti untuk mencapai 

kualitas pembelajaran yang tinggi, bidang studi harus diorganisasi dengan strategi 

pengorganisasian yang tepat, yang selanjutnya disampaikan kepada siswa dengan 

strategi penyampaian yang tepat pula. 
117
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Menurut Sujana kondisi pembelajaran yang berkualitas dipengaruhi oleh 

faktor-faktor, tujuan pengajaran yang jelas, metode belajar yang menyenangkan, 

bahan pengajaran yang memadai, metodologi pengajaran yang tepat, dan cara 

penilaian yang baik.
118

 

Jumardiah berpendapat pembelajaran yang berkualitas adalah suatu 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

memuaskan serta membekas secara mendalam kepada anak dengan bimbingang 

guru yang aktraktif, interaktif dan isnpiratif.
119

 

Pembelajaran yang berkualitas pada hakekatnya adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 

lebih baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang 

terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka 

dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang 

mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
120

 

Konsep seperti ini membawa konsekuensi kepada fokus pembelajaran yang 

lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga proses yang terjadi dapat 

menjelaskan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik. Keaktifan peserta didik ini tidak hanya dituntut secara 

fisik saja, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik peserta didik saja 
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yang aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar 

tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan peserta didik tidak 

belajar, karena peserta didik tidak merasakan perubahan di dalam dirinya. 

Menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry bahwa kualitas 

pembelajaran adalah sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik itu sumber daya 

manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, kualitas lulusan dan 

sebagainya. Dari berbagai pengertian yang ada, pengertian kualitas pembelajaran 

sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan 

dampak belajar yang optimal. 
121

 

Dari sisi guru, kualitas dapat dilihat dari seberapa optimal guru mampu 

memfasilitasi proses belajar siswa. Bahwa setiap guru atau tenaga pengajar 

memiliki tanggung jawab terhadap tingkat keberhasilan siswa belajar dan 

keberhasilan guru mengajar. belajar hanya dapat terjadi apabila murid sendiri 

telah termotivasi untuk belajar guru harus secara bertahap dan berencana 

memperkenalkan manfaat belajar sebagai sebuah nilai kehidupan yang terpuji, 

sehingga murid belajar karena didasari oleh nilai yang lebih tinggi bagi kehidupan 

murid sendiri. Walaupun proses ini tidak sederhana, guru harus tetap berusaha 

menanamkan sikap positif dalam belajar, karena ini merupakan bagian yang 

sangat penting didalam proses belajar untuk mampu belajar. 

Sementara itu dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas dapat dilihat 

dari seberapa relevan kurikulum dan bahan belajar mampu menyediakan aneka 

stimulus dan fasilitas belajar secara berdiversifikasi (dengan penganekaragaman, 
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penerapan beberapa cara, perbedaan) Dari aspek iklim pembelajaran, kualitas 

dapat dilihat dari seberapa besar suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan 

pembelajaran yang menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi 

pembentukan profesionalitas kependidikan.  

Sisi metode pembelajar kualitas dapat dilihat dari seberapa efektif media 

metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas belajar 

siswa. Dari sudut fasilitas belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa kontributif 

(memberi sumbangan) fasilitas fisik terhadap terciptanya situasi belajar yang 

aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari 

kesesuainnya dengan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasi siswa. 
122

 

Oleh karena itu kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan 

sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, mahasiswa, kurikulum 

dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan 

proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. 

Indikator Kualitas Pembelajaran Secara konseptual kualitas perlu 

diperlakukan sebagai dimensi indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau 

penunjuk dalam kegiatan pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan 

usaha penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di 

kelas. Hal ini diperlukan karena beberapa alasan berikut: 

Prestasi Siswa Meningkat. Prestasi siswa yang dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan dalam pembelajaran yang selama ini pendidikan agama berlangsung 
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mengedepankan aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (rasa) dan 

psikomotorik (tingkah laku). 

Siswa Mampu Bekerjasama. Di dalam pembelajaran diperlukan suatu 

kerjasama antar siswa ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakan 

akan timbul suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 

Keharmonisan perlu dijaga dan dipelihara dengan mewujudkan sikap: (1) adanya 

saling pengertian untuk tidak saling mendominasi, (2) adanya saling menerima 

untuk tidak saling berjalan menurut kemauannya sendirii, (3) adanya saling 

percaya untuk tidak saling mencurigai, (4) adanya saling menghargai dan (5) 

saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati. 

Pembelajaran yang Menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan 

sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam menyerap dan memahami 

pelajaran yang diserap oleh guru, karena apabila siswa tidak menyenangi 

pembelajaran maka materi pelajaran tidak akan membekas pada diri siswa. 

Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya dengan menggunakan metode 

yang bervariasi dan pembentukan suasana kelas yang menarik. 

Mampu berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain. Problematika kehidupan 

dunia tidak hanya ada pada masalah keagamaan saja, akan tetapi lebih banyak 

dalam bidang-bidang keduniaan. Dalam hal ini pendidikan agama bisa menjadi 

solusi dari semua bidang asalkan pembelajaran pendidikan agama islam yang 

dilaksanakan mampu berinteraksi dengan mata pelajaran lain. 

Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran. Pembelajaran kontekstual sangat 

diperlukan untuk mebiasakan dan melatih siswa dalam bersosial, bekerjasama dan 
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memecahkan masalah. Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami 

sendiri apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. 

Pembelajaran yang Efektif di Kelas dan lebih Memberdayakan Potensi 

Siswa. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 

hasil pendidikan. Secara mikro ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran 

yang efektif di kelas dan lebih memberdayakan potensi siswa. 

Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum. Pencapaian tujuan dan target 

kurikulum merupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam 

setiap pembelajarannya. Tujuan dan target-target tersebut bisa dijadikan tujuan 

minimal maupun maksimal yang harus dicapai tergantung kepada kemampuan 

pihak sekolah yang terdiri dari guru an unsur-unsur lain yang melaksanakannya.
123

 

H. Analisis Metode TGT Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Penerapan metode TGT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran hal ini 

sesuai dengan tahapan –tahapan pelaksanaan metode pembelajaran TGT, menurut 

slavin, sebagai berikut :  

Pertama, presentasi kelas oleh guru dan tahap-tahapan siswa belajar 

kelompok-kelompok kecil. Dengan dikelompokan Peserta didik yang aktif akan 

lebih banyak bertanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya. Selain itu peserta 

didik yang aktif juga akan lebih sering menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh pendidiknya. 

Kedua, permainan (Games tournament) Menerapkan metode belajar dengan 

permainan. Dengan adanya metode belajar dengan permanan membuat peserta 
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didik merasa bahwa belajar merupakan hal yang sangat menyenangkan. Ini baik 

untuk menghindari rasa tertekan yang dirasakan peserta didik dalam belajar. 

Ketiga, turnamen. Cara meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang 

keempat adalah dengan memberikan dukungan berupa motivasi bagi peserta didik 

saat melaksanakan turnamen. Dukungan dari pendidik amat sangat diperlukan 

bagi peserta didik untuk berprestasi di sekolah. Dengan adanya dukungan dari 

pendidik peserta didik merasak diperhatikan dan ini menjadikannya giat untuk 

belajar.  

Keempat, penghargaan kelompok. Memberikan hadiah atas prestasi peserta 

didik jika peserta didik memang telah mendapatkan prestasi dalam belajar. 

Contohnya di sekolah peserta didik juara kelas maka sangat dianjurkan bagi 

pendidik untuk memberikan semacam hadiah sebagai tanda bangga terhadap 

peserta didik. Pada umumnya peserta didik memang senang jika diberi hadiah 

terutama hadiah yang mereka inginkan.
124

 

Slavin berpendapat pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari 

motivasi pelajar dan kreativitas pengajar. Pelajar yang memiliki motivasi tinggi 

ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan 

membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat 

diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. 

Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah 
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dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target 

belajar.
125

 

Slavin mengemukakan metode pembelajaran Teams Games Tournament. 

Pembelajaran kooperatif metode TGT adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 

peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 

kooperatif metode TGT memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih rileks 

disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 

keterlibatan belajar.
126

 

Metode teams games tournament adalah salah satu pembelajaran kooperatif 

yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis 

kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Pendidik menyajikan materi dan 

peserta didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja 

kelompok pendidik memberikan lembar kerja peserta didik kepada setiap 

kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersama dengan anggota 

kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan 

tugas yang diberikan, maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk 
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memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan 

tersebut kepada pendidik.
127

 

Pada metode TGT memiliki elemen yang menarik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran karena didalamnya terdapat kegiatan turnamen akademik 

yang diharapkan dapat membuat peserta didik  agar lebih kreatif, cepat dan tepat 

dalam memecahkan masalah dan dapat meningkatkan sikap positif peserta didik 

terhadap pelajaran, mendorong peserta didik berpartisipasi aktif dan dapat 

menghadapkan peserta didik pada keterampilan yang menantang agar peserta 

didik terlatih melakukan pemecahan suatu masalah dan berpikir analitik.
128

 

Interaksi seorang pendidik dalam menggunakan metode ini antara lain: 

pertama pada awal pembelajaran pendidik menyampaikan  atau menjelaskan 

kompetensi dasar dan kompetensi inti pelajaran, kedua pendidik memberi tahu 

peserta didik tentang apa yang akan dipelajari dan mengapa pelajaran ini penting 

serta munculkan rasa ingin tahu peserta didik dengan mendemostrasi masalah-

masalah yang nyata, ketiga pendidik menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran serta tekankan konsep pada pemahaman bukan hafalan, 

keempat pendidik membagi peserta didik dalam kelompok dimana setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang peserta didik yang terdiri atas peserta didik yang 

berkemampuan akademis tinggi,rendah,dan sedang inilah interaksi seorang 

pendidik dalam menerapkan medel pembelajaran TGT, keloma pendidik meminta 

peserta didik menjelaskan materi secara berdiskusi antar kelompok dan juga 
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mengerjakan soal-soal latihan atau membuat contoh soal dan kelompok siap-siap 

untuk menjawab pertanyaan dari kelompok lainnya. 

Refleksi analisis penulis sebagai pendidik di Sekolah Dasar 38 pernah 

menggunakan metode TGT dalam pembelajaran, metode TGT ini bangus untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar, karena metode 

pembelajaran ini tidak menjatuhan mental peserta didik karena dalam pembagian 

kelompok peserta didik yang berkemampuan tinggi akan bertanding dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi pula dan sebaliknya, TGT ini juga 

bagus diterapakan karena dalam pembagian kelompok sesuai tingkat kemampuan 

peserta didik. 

Penulis  memahami bahwa metode pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) ini sangat penting karena dapat meningkatkan kualitas dan motivasi belajar 

peserta didik dimana peserta didik dapat belajar sambil bermain disamping itu 

juga pembelajaran ini dapat meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap 

pelajaran. 

Metode pembelajaran TGT bagus untuk diterapakan dalam proses 

pembelajaran dimana belajar sambil bermain ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di samping itu juga model pembelajaran ini dapat membuat 

peserta didik lebih kretif,cepat,dan tepat dalam memecahkamn masalah dan dapat 

juga meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap pelajaran serta tidak 

menjatuhkan mental peserta didik karena dalam pembagian kelompok peserta 

didik digabungkan antara peserta didik yang pintar,sedang, dan kurang. Dalam 

model pembelajaran ini juga melibatkan akan aktivitas peserta didik tanpa harus 
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ada perbedaan status dimana peserta didik dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab serta kerja sama karena apabila ada dari anggota 

kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan maka anggota 

kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan jawaban sebelum 

mengajukan pertanyaan tersebut kepada pendidik. 

I. Relevansi Metode TGT Terhadap pelajaran Agama Islam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, relevansi bisa didefinisikan sebagai 

kecocokan. Relevansi merupakan pengembangan dari kata relevan, yang berarti 

kait-mengait, bersangkut-paut, berguna secara langsung. 

Relevansi metode pembelajaran TGT atas pemikiran Robert Slavin terhadap 

pembelajaran Agama Islam dapat dianalisis sebagai berikut: 

Tujuan pertama metode pembelajaran TGT menurut Robert Slavin adalah 

dapat mengubah norma-norma dalam budaya anak muda dan membuat prestasi 

tinggi dalam tugas-tugas belajar akademis lebih cepat diterima. Dibagi menjadi 

dua perspektif yaitu : 

Pespektif motivasional, struktur tujuan metode pebelajaran TGT menurut 

Slavin yaitu menciptakan sebuah situasi di mana satu-satunya cara anggota 

kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka sukses. 

Padahal sebelumnya mereka lebih bersifat individual. Oleh karena itu, mereka 

harus membantu teman satu timnya untuk melakukan apa pun agar kelompok 

berhasil dan mendorong anggota satu timnya untuk melakukan usaha maksimal. 

Perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif tipe TGT memfokuskan 
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pada penghargaan atau struktur tujuan pembelajaran di mana para peserta didik 

belajar bekerja sama dalam kelompoknya untuk mendapatkan penghargaan.
129

 

Perspektif teori kognitif, pada pembelajaran kooperatif tipe TGT menekankan 

pada pengaruh dari kerja sama terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Asumsi 

dasar dari teori pembangunan kognitif adalah bahwa interaksi di antara para 

peserta didik berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai mengingkatkan 

penguasaan mereka terhadap konsep kritik. Pengelompokan peserta didik yang 

heterogen mendorong interaksi yang kritis dan saling mendukung bagi 

pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan atau kognitif.  

Penelitian psikologi kognitif menemukan bahwa jika informasi ingin 

dipertahankan di dalam memori dan berhubungan dengan informasi yang sudah 

ada di dalam memori, orang yang belajar harus terlibat dalam semacam 

pengaturan kembali kognitif, atau elaborasi dari materi. Salah satu cara elaborasi 

yang paling efektif adalah menjelaskan materinya kepada orang lain. Dengan 

begitu akan adanya peningkatan hasil belajar secara menyeluruh tidak ada lagi 

kebodohan. Hal ini relevansi dengan pelajaran Agama Islam masuk ke aspek 

akhlak dengan meningkatnya hasil belajar siswa maka hilanglah kebodohan. 

Islam sendiri mengartikan kebodohan sebagaimana zaman Jahilliyah, ketika 

itu banyak orang yang tersesat karena kebodohannya. Sehingga kemudian Allah 

menurunkan wahyu pertamanya yakni surat Al-Alaq ayat 1-5. Dalam ayat 

pertamanya bermakna “Bacalah”, artinya bahwa manusia harus selalu belajar agar 
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tidak terjerumus dalam kebodohan. Sebagaimana firman Allah SWT berikut 

:“Sesungguhnya sejelek-jeleknya binatang di sisi Allah adalah orang-orang yang 

tuli dan bisu (dalam menerima kebenaran), yaitu orang-orang yang tidak 

berakal.”(QS. Al-Anfal : 22). Kebodohan memiliki bahaya yang sebenarnya 

bahkan tidak anda sadari. Namun, akan sangat rugi jika kita terperangkap dalam 

kebodohan tanpa mau berusaha untuk keluar.
130

 

Prinsip Reaksi relevansi dengan tujuan pembelajaran agama islam yaitu 

membangun ikatan emosional atau ukhwah islamiyah, dengan adanya rasa 

persaudaraan antar sesama siswa maka dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran. Berperan 

sebagai pendamping, pembimbing, fasilitator dan motivator, bukan menempatkan 

diri sebagai sumber pengetahuan utama bagi peserta didik. Harus mampu 

menciptakan suasana psikologis yang dapat membangkitkan respon peserta didik. 

Menekankan pentingnya bekerjasama secara kooperatif dalam kelompok masing-

masing untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk upaya meningkatkan 

keterampilan kooperatif peserta didik. Memberikan bantuan terbatas pada peserta 

didik yang membutuhkan bantuan. Bantuan tersebut dapat berupa 

pertanyan  untuk membuka wawasan peserta didik. 

Kedua, tujuan metode TGT adalah toleransi dan menerimaan yang lebih luas 

terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial atau kemampuannya. 

Adanya toleransi sangan relevansi dengan pelajaran Agama Islam karena dalam 

Agama Islam setiap manusia dimuka bumi ini tidak ada yang sempurna untuk itu 
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pentingnya toleransi agar sesama manusia saling menghargai. Toleransi menurut 

Djamrah toleransi yang diwujudkan dalam kata dan perbuatan harus dijadikan 

sikap menghadapi pluralisme yang dilandari kesadaran ilmiah dan harus dilakukan 

dan kerjasama yang bersahabat.
131

   

Hubungan toleransi dapat dilihat dari kegiatan peserta didik dalam TGT yang 

belajar bersama secara berkelompok dan melibatkan peserta didik sebagai tutor 

sebaya tanpa adanya tekanan dari pendidik. Dengan pembelajaran seperti itu, 

maka akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 

Tujuan ketiga metode pembelajaran TGT adalah mengajarkan keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi antar kepada siswa. Keterampilan-keterampilan ini 

kritis dimasyarakat agar mengurangi adanya perselisihan, situasi-situasi ini 

relevansi dengan pelajaran agama islam yaitu kerjasama dan gotong royong. 

Manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersuku-suku, berkelompok-

kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan memiliki ciri khas satu 

dengan banyak hal lain. Maka dengan demikian, manusia bukanlah makhluk yang 

mampu hidup sendiri dan bersifat apatis. Manusia adalah makhluk sosial yang 

memiliki nilai-nilai interaksi, mempunyai kemampuan saling beradaptasi, dan 

kekuatan untuk membangun sebuah sinergi. Manusia adalah makhluk yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Saling melengkapi dan hidup penuh dalam nuansa 

kebersamaan. Pada awalnya manusia dalam persatuan sampai datanglah 
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kebencian sehingga merusak nilai-nilai dan hakikat kedamaian dari tengah-tengah 

manusia itu sendiri. 

Karena manusia merupakan makhluk sosial, maka dibutuhkan rasa kerjasama, 

tenggangrasa dan saling toleransi juga membantu bahu-membahu satu dengan 

lainnya. Manusia harus hidup bersama dan bergotong royong untuk mencapai 

tujuan hidupnya di dunia. Sebab secara umum tujuan kehidupan manusia itu, 

apapun agamanya, sukunya, kelompoknya, dan perbedaan prinsipil lainnya 

memiliki satu tujuan yaitu kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat. 

Maka sudah sepantasnya kita untuk saling bergotong-royong diantara sesame 

manusia, saling mengajak untuk berbuat kebaikan dan menjauhkan keburukan 

sejauh-jauhnya. Menuai maslahat atau kebaikan secara bersama-sama. Islm, tentu 

telah mengatur hal tersebut dengan indahnya. Seperti apa yang Allah firmankan, 

“… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 

(QS. Al Maidah : 2)
132

 

 

Dalam hal saling gotong-royong dan tolong menolong pada konteks yang 

ma‟ruf sesuai ayat sebelumnya, Nabi shalallahu „alaihi wa sallam juga 

menjabarkan pentingnya gotong-royong untuk membangun kekuatan kaum 

muslimin dan menegakkan kemuliaan agama Islam pada suatu daerah. Sebab 

Islam merupakan ajaran penuh dengan kebaikan. Senantiasa mengajarkan berfikir 

positif dan berusaha untuk berlaku baik terhadap sesama manusia lainnya. 

Sehingga, tepatlah wasiat Nabi shalallahu „alaihi wa sallam, 
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”Barangsiapa yang membebaskan satu kesusahan seorang mukmin dari 

kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah akan melepaskannya dari satu kesusahan 

di antara kesusahan-kesusahan akhirat. Barangsiapa memberikan kemudahan 

kepada orang yang kesulitan, maka Allah akan memudahkan dia di dunia dan 

akhirat. Barangsiapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah akan 

menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Dan Allah akan selalu menolong seorang 

hamba selama hamba itu menolong saudaranya” (HR. Muslim). 

Selain hadits tersbut, Nabi shalallahu „alaihi wa sallam juga mengingatkan 

pentingnya rasa kebersamaan dan saling tolong menolong, ”Barangsiapa 

menolong saudaranya, maka Allah akan selalu menolongnya”. (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Selain melakukan kerjasama dan gotong royong pada hal-hal yang 

diperbolehkan dalam Islam atas sesama muslim, maka Islam juga 

memperbolehkan pemeluknya untuk bekerjasama atau tolong menolong dalam 

perkara ma‟ruf. Yakni, perkara-perkara tersebut tidak mencederai akidah seorang 

muslim dan tidak menjatuhkan ia kedalam kendali kemaksiatan. Sehingga gotong-

royong dan tolong-menolong terhadap kaum non-muslim juga memiliki batasan 

tersendiri. Tidak bermudah-mudahan melakukan aktifitas tanpa di dasari oleh 

ilmu sebelumnya. Dan jadikanlah hal tersebut merupakan ladang dakwah 

tersendiri bagi orang beriman.
133
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J. Kritik Penulis terhadap Teori metode TGT Robert E. Slavin 

Slavin berpendapat metode TGT adalah metode yang menggunakan 

presentasi guru dan pembentukan  kelompok belajar dan kompetisi tim, dan bisa 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam fakta, konsep dan 

keterampilan.
134

 Guru menyajian materi, dan siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok mereka masing-masing untuk mendeskripsikan pernyataan atau 

masalah yang diberikan guru.
135

 

Analisis kritis dari peneliti bahwa metode TGT yang dikembangkan menurut 

teori Slavin tidak sesuai dengan sistem pendidikan diindonesia yang menuntut 

agar siswa aktif, yaitu sistem pendidikan dengan kurikulum 2013. Pada 

Kurikulum 2013 langkah proses pembelajaran menuntun siswa untuk mencari 

tahu bukan diberitahu. Menggunakan pendekatan saintifik melalui menanya, 

mengamati, menalar, dan mencoba.
136

 kurikulum 2013 dengan menerapkan cara 

belajar yang inovatif, yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang 

disarankan pemerintah yaitu pembelajaran yang didasarkan pada teori 

konstruktivisme. Kurikulum 2013 sesungguhnya berbasis pada kurikulum 

konstruktivisme, yang artinya membangun jiwa anak. Konstruktivisme berarti 

siswa diajak untuk turut serta dalam pembelajaran itu sendiri. "Murid memegang 

alat, guru mengarahkan,"
137
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Langkah-langkah pembelajran teori Slavin masih bersifat teacher centre, 

menurut slavin pada langkah-langkah metode TGT penyajian materi dengan 

pengajaran langsung oleh guru. Menurut peneliti kegiatan belajar mengajar 

dikelas seharusnya siswalah yang lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan guru 

sebagai fasilitator. Sehingga hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 bahwa pola 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan modifikasi terhadap metode 

TGT agar pembelajaran yang diterapkan sejalan dengan kurikulum di Indonesia 

yaitu kurikulum 2013 dimana proses pembelajaran metode TGT pada penyajian 

materi harus presentasi dari siswa agar siswa menjadi aktif dan dapat membangun 

pengetahuannya sendiri dalam proses pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan Teori dari Sani, nama lengkap Ridwan Abdullah Sani 

merupakan Dosen Universitas Negeri Medan, ia mendefinisikan metode TGT 

adalah metode pembelajaran yang digunakan saat pelaksanaan belajar dikelas 

haruslah melibatkan aktivitas seluruh siswa secara aktif tampa ada perbedaan 

status dan presentasi materi oleh siswa secara diskusi antar kelompok, melibatkan 

peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 

penguatan.
138

  

Penelitian yang dilakukan oleh Asy‟ary dan Nonong Rahimah juga 

melakukan penelitian dengan jurnal berjudul pembelajaran Team Games 

Tournamen (TGT) dengan metode Discovery ditinjau dari kemampuan spasial 
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siswa kelas X SMA Darul hijrah, dengan penelitian kuantitatif sampel 95 siswa 

diperoleh hasil penelitian bahwa : hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan 

metode TGT dan discovry lebih baik dan kualitas pembelajaran juga meningkat.
139

 

Penelitian yang dilakukyan ini menegaskan bahwa metode TGT yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 yaitu siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Pembelajaran metode TGT memberi peluang kepada siswa untuk belajar 

lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan 

sehat dan keterlibatan belajar. Dengan begitu peneliti berpendapat bahwa metode 

TGT dapat digunakan pada sistem pembelajaran di Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas dengan siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru 

hanya mengarahkan jalannya kegiatan belajar mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis metode pembelajaran TGT dalam pembahasan 

tesis ini, peneliti mengambil kesimpulan bahwa metode pembelajaran TGT 

adanya relevansi terhadap pelajaran Agama Islam yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran demi tercapainya tujuan pelajaran Agama Islam. 

Ada dua kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari dua rumusan masalah 

yang peneliti ajukan dalam penelitian ini: 

1. Robert E. Slavin merupakan seorang figur yang dikenal luas oleh dunia, baik 

dikalangan pendidikan maupun dikalangan psikologi. Figurnya seorang 

akademisi telah mengantarkannya sebagai bapak metode pembelajaran 

kooperatif yang senantiasa mengusung gagasan-gagasan dan penelitian 

tentang metode pembelajaran. Pikiran Robert E. Slavin tentang pendidikan 

yang dikaitkan dengan psikologi agar pembelajaran menyenangkan melalui 

metode pembelajaran TGT, Gagasan utama metode TGT menurut Slavin 

adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 

untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Jika siswa ingin 

kelompok mereka memperoleh hadiah, mereka harus membantu teman 

sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong 

teman sekelompok mereka untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan 

norma-norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. 

Konsep Slavin mengenai metode TGT dalam menggunakan metode ini antara 

lain: pertama pada awal pembelajaran pendidik menyampaikan  atau 
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menjelaskan kompetensi dasar dan kompetensi inti pelajaran, kedua pendidik 

memberi tahu peserta didik tentang apa yang akan dipelajari dan mengapa 

pelajaran ini penting serta munculkan rasa ingin tahu peserta didik dengan 

mendemostrasi masalah-masalah yang nyata, ketiga pendidik menyampaikan 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran serta tekankan konsep pada 

pemahaman bukan hafalan, keempat pendidik membagi peserta didik dalam 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang peserta didik yang 

terdiri atas peserta didik yang berkemampuan akademis tinggi,rendah,dan 

sedang inilah interaksi seorang pendidik dalam menerapkan medel 

pembelajaran TGT, keloma pendidik meminta peserta didik menjelaskan 

materi secara berdiskusi antar kelompok dan juga mengerjakan soal-soal 

latihan atau membuat contoh soal dan kelompok siap-siap untuk menjawab 

pertanyaan dari kelompok lainnya. Dengan demikian pandangan Robert E. 

Slavin tentang metode pembelajaran TGTadalah pandangan kerjasama, 

toleransi dan kemanusian yang mengakui persamaan antar siswa dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang akan berimplikasi terhadap 

sikap emosional peserta didik yang mengakibatkan adanya pengakuan 

terhadap persamaan dan kebersamaan dengan saling menghargai sesama 

peserta didik. 

2. Pandangan metode pembelajaran TGT Robert E. Slavin tercermin dalam 

bentuk pelajaran agama islam, yaitu: prestasi akademik, toleransi, penerimaan 

terhadap keanekaragaman, kerjasama, dan pengembangan keterampilan 

sosial. Yang pada intinya menginkan terciptanya hubungan yang senafas 
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dengan pembelajaran agama islam. Namun, dalam konteks pembelajaran 

agama islam pemikiran Robert E. Slavin ini agak bertentangan karena Robert 

E. Slavin merupakan akademisi dari non muslim. Dengan demikian 

mempelajari metode pembelajaran TGT dalam sisi Robert E. Slavin maka 

kita harus mampu melihatnya dari kaca mata yang sesuai juga. Maksudnya 

materi pelajaran yang sering Robert E. Slavin teliti adalah dalam bidang 

sains, matematika, sosial sehingga pada pelajaran agama islam juga perlu 

penyesuaian antara metode dengan materi pelajaran sehingga dapat 

diterapkannya metode pembelajaran TGT. Agar pengembangan dan 

penelitian dengan metode pembelajaran TGT dapat berlanjut. 

B. Saran  

Penelitian tentang konsep metode pembelajaran TGT dalam pemikiran 

Robert Slavin yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pemu mendapatkan 

belajaran agama islam ini masih dinilai kurang begitu  memberikan 

kontmendapatkan respon dan perhatian yang serius terutama dari kalangan 

pendidik. Untuk itu penulis berharap penelitian mampu memberikan kontribusi 

dan pembacaan bagi peneliti selanjutnya sehingga mampu memberikan hal yang 

lebih mendasar dalam aspek metodologis yang berkaitan dengan tema  metode 

pembelajaran TGT. 
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Berhubungan dengan penelitian ini, penulis merasa masih banyaknya 

kekurangan. Dengan demikian, penulis berharap kritik dan saran yang 

membangun demi terciptanya kesempurnaan dalam penelitian ini. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan bacaan bagi intelektual 

akademisi khususnya dan para pembaca umum. 
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ANALISIS PENELITIAN 

Biografi Robert E. Slavin 

Robert E. Slavin, Ph.D. adalah seorang peneliti pendidikan yang 

mengarahkan Pusat Penelitian dan Reformasi dalam Pendidikan di Universitas 

Johns Hopkins . Lahir di Bethesda, Maryland pada tahun 1950, ia menerima gelar 

BA dalam Psikologi pada tahun 1972 di Reed College . Ia menerima gelar Ph.D. 

dalam Hubungan Sosial di Universitas John Hopkin pada tahun 1975, dan sejak 

itu telah menghabiskan seluruh karirnya di Johns Hopkins, bekerja sebagai 

peneliti penuh waktu di pusat-pusat penelitian. Dia juga bekerja paruh waktu di 

Universitas New York di Inggris dari tahun 2008 hingga tahun 2016, ikut 

mendirikan dan memimpin pusat penelitian di sana, Institut Pendidikan Efektif. 

Penelitian Dr. Slavin berfokus pada pengembangan dan evaluasi metode 

untuk meningkatkan kinerja akademik siswa yang kurang beruntung. Dia dikenal 

karena karyanya pada pembelajaran kooperatif, di mana siswa bekerja dalam tim 

kecil untuk saling membantu belajar. Mulai tahun 1987, Robert Slavin dan 

istrinya, Dr. Nancy Madden, memimpin pengembangan dan evaluasi Success for 

All, sebuah pendekatan reformasi seluruh sekolah yang difokuskan secara khusus 

untuk memastikan bahwa semua siswa berhasil membaca. Pada tahun 2020, 

Success for All terlibat dengan sekitar 1000 sekolah di Amerika Serikat, Inggris, 

dan Belanda, menggunakan semua dari pendekatan tersebut. 

Robert E. Slavin merupakan salah seorang yang mengembangkan metode 

TGT, ia percaya bahwa fokus pembelajaran kelompok dapat mengubah norma-

norma dalam budaya anak muda dan membuat prestasi tinggi dalam tugas-tugas 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://education.jhu.edu/crre/&usg=ALkJrhigadsxK0Js2LK_LXEa1IpB1X7IJw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://education.jhu.edu/crre/&usg=ALkJrhigadsxK0Js2LK_LXEa1IpB1X7IJw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Bethesda,_Maryland&usg=ALkJrhiRVDw28DH18iapzs85SbQdb5SGSQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Reed_College&usg=ALkJrhgEmuYYLb1BgDAGq0ETYXHDKDT7jA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://www.successforall.org/&usg=ALkJrhgP4wzr2M6OlMRcKoJa39d8aPPd8w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://www.successforall.org/&usg=ALkJrhgP4wzr2M6OlMRcKoJa39d8aPPd8w
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belajar akademisi lebih dapat diterima. Slavin mendefinisikan metode 

pembelajaran TGT adalah metode yang menggunakan presentasi guru dan 

pembentukan kelompok belajar dan kompetisi tim, dan bisa digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran beragam fakta, konsep dan keterampilan. 

Komponen-komponen metode pembelajaran TGT menurut Robert E. Slavin 

adalah sebagai berikut : 

1. Pembentukan kelompok, Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil terdiri 

dari 4-5 siswa. Perlu diperhatikan bahwa setiap kelompok mempunyai sifat 

heterogen dalam hal jenis kelamin dan kemampuan akademik. Sebelum 

materi pelajaran diberikan kepada siswa dijelaskan bahwa mereka akan 

bekerjasama dalam kelompok selama beberapa minggu dan memainkan 

permainan akademik untuk menambah poin bagi nilai kelompok mereka, dan 

bahwa kelompok yang nilainya tinggi akan mendapat penghargaan. 

2. Pemberian materi, Materi pelajaran mula-mula diberikan melalui presentasi 

kelas, berupa pengajaran langsung atau diskusi bahan pelajaran yang 

dilakukan guru, menggunakan audiovisual. Materi pengajaran dalam TGT 

dirancang khusus untuk menunjang pelaksanaan turnamen. Materi ini dapat 

dibuat sendiri dengan jalan mempersiapkan lembaran kerja siswa. 

3. Belajar kelompok, Kepada masing-masing kelompok diberikan untuk 

mengerjakan LKS yang telah disediakan. Fungsi utama kelompok ini adalah 

memastikan semua anggota kelompok belajar, dan lebih khusus lagi untuk 

menyiapkan anggotanya agar dapat mengerjakan soal-soal latihan yang akan 

dievaluasi melalui turnamen. Setelah guru memberikan materi I, kelompok 
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bertemu untuk mempelajari lembar kerja dan materi lainnya. Dalam belajar 

kelompok, siswa diminta mendiskusikan masalah secara bersama-sama, 

membandingkan jawabannya, dan mengoreksi miskonsepsi jika teman satu 

kelompok membuat kesalahan. 

4. Turnamen dapat dilaksanakan tiap bulan atau tiap akhir pokok bahasan. 

Untuk melaksanakan turnamen, langkahnya adalah sebagai berikut: (1) 

membentuk meja turnamen, disesuaikan dengan banyaknya siswa pada setiap 

kelompok; (2) menentukan rangking (berdasarkan kemampuan) setiap siswa 

pada masing-masing kelompok; (3) menempatkan siswa dengan rangking 

yang sama pada meja yang sama; (4) masing-masing siswa pada meja 

turnamen bertanding untuk mendapatkan skor sebanyak-banyaknya; (5) skor 

siswa dari maasing-masing kelompok dikumpulkan, dan ditentukan kelompok 

yang mempunyai jumlah kumulatif tertinggi sebagai pemenang pertandingan. 

 

5. Skor individu adalah skor yang diperoleh masing-masing anggota dalam tes 

akhir. 
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6. Skor kelompok diperoleh dari rata-rata nilai perkembangan anggota 

kelompok. Nilai perkembangan adalah nilai yang diperoleh oleh masing-

masing siswa dengan membandingkan skor pada tes awal dengan skor pada 

tes akhir.  

No Kriteria (Rata-rata Kelompok) Predikat 

1 X < 60 - 

2 61 ≤ x < 70 Super Team 

3 71 ≤ x < 80 Great Team 

4 81 ≤ x Good team 

 

7. Penghargaan, Segera setelah turnamen, hitunglah nilai kelompok dan siapkan 

sertifikat kelompok untuk menghargai kelompok bernilai tinggi. Keberhasilan 

nilai kelompok dibagi dalam 3 tingkat penghaargaan. 
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Analisis peneliti terhadap metode Team Games Tournnamen 

Metode Team Games Tournnament  merupakan  salah satu metode yang 

paling menonjol dari pemikiran Robert Slavin karena metode pembelajaran TGT 

merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang berhasil 

dikembangkan Robert Slavin.  

Berdasarkan pendapat para ahli definisi metode TGT adalah : 

Robert E. Slavin berpendapat TGT merupakan metode yang menggunakan 

presentasi guru dan pembentukan kelompok belajar dan kompetisi tim, dan bisa 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam fakta, konsep dan 

keterampilan.terdiri dari Penyajian kelas (class precentation), belajar dalam 

kelompok (Team), permainan (games), pertandingan (tournament), dan 

penghargaan kelompok (team recognition). 

Triono mendefinisikan  TGT adalah metode yang dikembangkan oleh David 

Devries dan Keith Edward dan John Hopkins merupakan metode yang 

menggantikan kuis dengan turnamen akademik, dimana para peserta didik akan 

memainkan games akademik tersebut dengan anggota tim lain untuk 

menyumbangkan poin bagi skor timnya. Turnamen akademik tersebut dimainkan 

pada meja-meja turnamen. Dimana para peserta didik berlomba sebagai wakil tim 

mereka dengan anggota tim lainnya yang memiliki kemampuan akademik yang 

setara dan diakhir turnamen diberi penghargaan. 

Sani mendefinisikan TGT adalah metode digunakan saat pelaksanaan belajar 

dikelas haruslah melibatkan aktivitas seluruh siswa secara aktif tampa ada 

perbedaan status dan presentasi materi oleh siswa secara diskusi antar kelompok, 
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melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

dan penguatan. 

Saco mendefinisikan TGT adalah metode dimana peserta didik memainkan 

permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim 

mereka masing-masing. Permainan dapat disusun pendidik dalam bentuk kuis 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-

kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok 

Wartono mendefinisikan TGT adalah metode pembelajaran dengan 

pertandingan- permainan-tim peserta didik, memainkan permainan pengacakan   

kartu   dengan   anggota-anggota tim lain untuk memperoleh poin pada skor 

tim mereka. Permainan ini berupa pertanyaan- pertanyaan yang ditulis pada kartu-

kartu yang diberi angka. Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan  dengan  materi  pelajaran  yang dirancang   

untuk   mengetahui   kemampuan peserta didik dari penyampaian peserta didik di 

kelas. Setiap wakil kelompok akan mengambil sebuah kartu yang diberi angka 

dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang resmi dengan angka tersebut. 

Permainan ini  dimainkan di meja-meja turnamen. Salah satu tipe model 

pembelajaran koperatif adalah Teams-Games– Tournament (TGT), dimana model 

ini menyiapkan  peserta didik agar mempunyai keberanian dalam bersaing, bisa 

bekerjasama hingga kemudian peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan 

mandiri. 

Joko mendefinisikan TGT adalah  metode belajar peserta didik secara 

berkelompok yang sebelumnya peserta didik telah belajar secara individual, 
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kemudian  mengadakan turnamen atau lomba dengan anggota kelompok lainnya 

sesuai dengan tingkat pendidik. penghargaan diberikan agar membangun 

hubungan yang lebih dekat dan komunikasi yang lebih positif kepada peserta 

didik. 

Jadi, analisis Saya menurut ke enam pakar penelitian pendidikan ini bahwa 

TGT memiliki berbagai definisi, kelemahan serta kelebihan yang berbeda di 

antara pakar tersebut. Jika kita melihat dari pendapat Robert Slavin bahwa TGT 

lebih fokus kesumua tahapan implementasi metode TGT dan presentasi materi 

oleh guru sedangkan menurut yang lainnya hampir sama yaitu dari tujuan yang 

diharapkan setelah melaksanakan metode pembelajaran TGT, dengan tujuan 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, bekerja sama, meningkatkan prestasi 

akademik dan dapat membuat siswa merasa nyaman saat proses pembelajaran. 

Analisis penulis bahwa metode pembelajaran TGT merupakan yang 

menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik dalam satu kelompok dan yang 

memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. 

Pelaksanaan pembelajaran dimulai Pendidik menyajikan materi atau bisa juga 

peserta didik yang berdiskusi tentang materinya, selanjutnya peserta didik belajar 

bersama dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam belajar kelompok 

pendidik memberikan lembar kerja peserta didik kepada setiap kelompok. Tugas 

yang diberikan dikerjakan bersama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada 

dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka 

anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau 
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menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada pendidik dan 

terkhir malaksanakan permainan akademik berupa turnamen-turnamen yang mana 

para peserta didik nanti bersaing dengan kelompok lainnya. Dikhir turnamen 

kelompok yang mendapatkan nilai tinggi mendapat penghargaan dari guru berupa: 

pujian, sertifikat, piagam maupun yang lainnya. 

N

o 

Pakar 

Pendidikan 
Pemikiran  

Perbedaaan 

dengan 

pemikiran 

Slavin 

Analisis peneliti  

1 Triono  Triono mendefinisikan  TGT adalah 

metode yang dikembangkan oleh David 

Devries dan Keith Edward dan John 

Hopkins merupakan metode yang 

menggantikan kuis dengan turnamen 

akademik, dimana para peserta didik akan 

memainkan games akademik tersebut 

dengan anggota tim lain untuk 

menyumbangkan poin bagi skor timnya. 

Turnamen akademik tersebut dimainkan 

pada meja-meja turnamen. Dimana para 

peserta didik berlomba sebagai wakil tim 

mereka dengan anggota tim lainnya yang 

memiliki kemampuan akademik yang 

setara dan diakhir turnamen diberi 

penghargaan. 

Pemikiran 

triono 

memfokuskan 

pada game 

akademik. 

Metode pembelajaran 

TGT menurut Slavin 

dan trino yaitu metode 

belajar berupa kuis 

akademik yang 

diiimplementasikan 

pada kegiatan belajar 

mengajar. Dimainkan 

dengan menggunakan 

meja turnamen antar 

kelompok dan diambil 

pemenang pada akhir 

proses pembelajaran 

2 Sani Sani mendefinisikan TGT adalah metode 

digunakan saat pelaksanaan belajar dikelas 

haruslah melibatkan aktivitas seluruh siswa 

secara aktif tampa ada perbedaan status dan 

presentasi materi oleh siswa secara diskusi 

antar kelompok, melibatkan peran siswa 

sebagai tutor sebaya dan mengandung 

unsur permainan dan penguatan. 

Pemikiran sani 

memfokuskan 

presentasi 

materi 

dilakukan oleh 

peserta didik 

Pelaksanaan metode 

pembelajaran sani 

dengan slavin hampir 

sama tetapi berbeda 

pada presentasi materi. 

Pemikiran sani metode 

TGT haruslah 

melibatkan aktivitas 

siswa secara 

menyeluruh. 

3 Saco Metode dimana peserta didik memainkan 

permainan dengan anggota-anggota tim 

lain untuk memperoleh skor bagi tim 

mereka masing-masing. Permainan dapat 

disusun pendidik dalam bentuk kuis berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

Pemikiran saco 

lebih 

memfokuskan 

pada kuis yang 

diberikan, 

pertanyaan-

Metode pembelajaran 

TGT pemikiran Sani 

yaitu peserta didik 

dikelompokan 

kemudian 

melaksanakan 
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dengan materi pelajaran. Kadang-kadang 

dapat juga diselingi dengan pertanyaan 

yang berkaitan dengan kelompok. 

pertanyaan 

kuis berkaitan 

dengan materi 

pelajaran. 

turnamen akademik 

sama seperti pemikiran 

Slavin. 

4 Wartono  Wartono mendefinisikan TGT adalah 

metode pembelajaran dengan 

pertandingan- permainan-tim peserta didik, 

memainkan permainan pengacakan   kartu   

dengan   anggota-anggota tim lain untuk 

memperoleh poin pada skor tim mereka. 

Permainan ini berupa pertanyaan- 

pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu 

yang diberi angka. Pertanyaan-pertanyaan 

yang dimaksud adalah pertanyaan-

pertanyaan yang relevan  dengan  materi  

pelajaran  yang dirancang   untuk   

mengetahui   kemampuan peserta didik dari 

penyampaian peserta didik di kelas. Setiap 

wakil kelompok akan mengambil sebuah 

kartu yang diberi angka dan berusaha untuk 

menjawab pertanyaan yang resmi dengan 

angka tersebut. Permainan ini  dimainkan 

di meja-meja turnamen. Salah satu tipe 

model pembelajaran koperatif adalah 

Teams-Games– Tournament (TGT), 

dimana model ini menyiapkan  peserta 

didik agar mempunyai keberanian dalam 

bersaing, bisa bekerjasama hingga 

kemudian peserta didik menjadi lebih aktif, 

kreatif dan mandiri. 

Pemikiran 

wartoto lebih 

fokus pada 

permainan 

akademik, 

yang mana ia 

menjelaskan 

bahwa 

pendidik 

menyiapkan 

kartu pada 

meja turnamen 

Perancangan 

pelaksanaan metode 

TGT menurut wartono 

harus susai dengan 

kemampuan peserta 

didik, dimana peserta 

didik yang memiliki 

nilai yang tinggi 

ditandingkan dengan 

peserta didik yang 

nilainya juga tinggi. 

5 Joko Joko mendefinisikan TGT adalah  metode 

belajar peserta didik secara berkelompok 

yang sebelumnya peserta didik telah belajar 

secara individual, kemudian  mengadakan 

turnamen atau lomba dengan anggota 

kelompok lainnya sesuai dengan tingkat 

pendidik. Penghargaan diberikan agar 

membangun hubungan yang lebih dekat 

dan komunikasi yang lebih positif kepada 

peserta didik. 

 

Pemikiran joko 

metode TGT 

difokuskan 

pada 

penghargaan 

yang diberikan 

kepada peserta 

didik. 

Tujuan pelaksanaan 

metode tgt menurut 

saco lebih 

meningkatkan 

hubungan yang lebih 

positif antara guru 

dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa. 
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Menurut peneliti alasan Slavin mengembangkan metode TGT adalah untuk 

meningkatkan pencapaian para siswa, penerimaan terhadap teman sekelas yang 

lemah dalam bidang akademik, meningkatkan rasa percaya diri, menyelesaikan 

masalah serta dapat mengintegrasikan serta mengaplikasikan kemampuan dan 

pengetahuan sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Analisis peneliti metode pembelajaran team games tournament (TGT) adalah 

suatu metode pembelajaran kooperatif yang di  dalamnya  terdapat  unsur  

permainan  akademik atau turnamen berdasarkan beberapa definisi pada landasan 

teori. Sehingga peserta didik tidak merasakan bosan karena ada unsur turnamen 

dan dapatmenambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan 

permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri 

untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-

masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa bermain dalam game temannya tidak 

boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab individual dalam 

kelompok. 

Gagasan utama metode TGT ini dari pemikiran Slavin yaitu agar siswa saling 

mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang 

diajarkan guru. Jika siswa ingin kelompok mereka memperoleh hadiah, mereka 

harus membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka 

harus mendorong teman sekelompok mereka untuk melakukan yang terbaik, 

memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu penting, berharga dan 

menyenangkan.  

Banyak pengetahuan yang peneliti peroleh, peneliti  memahami bahwa 

metode pembelajaran teams games tournament (TGT) ini sangat penting karena 
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dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dimana siswa dapat belajar sambil 

bermain disamping itu juga pembelajaran ini dapat meningkatkan sikap positif 

siswa terhadap pelajaran. 

Menurut peneliti, interaksi seorang guru dalam menggunakan metode ini 

antara lain: pertama pada awal pembelajaran guru menyampaikan  atau 

menjelaskan materi pelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran dilakukan 

oleh guru secara individual, kedua guru memberi tahu siswa tentang apa yang 

akan dipelajari dan mengapa pelajaran ini penting serta munculkan rasa ingin tahu 

siswa dengan mendemostrasi masalah-masalah yang nyata, ketiga guru 

menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran serta tekankan 

konsep pada pemahaman bukan hafalan, keempat guru meminta siswa 

mengerjakan soal-soal latihan atau membuat contoh soal dan guru siap-siap untuk 

menjawab pertanyaan dari guru, selanjutnya guru membagi siswa dalam 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang terdiri atas 

siswa yang berkemampuan akademis tinggi,rendah,dan sedang inilah interaksi 

seorang guru dalam menerapkan metode pembelajaran TGT. 

Menurut peneliti, metode TGT ini bagus untuk diterapakan dalam proses 

pembelajaran dimana belajar sambil bermain ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa di samping itu juga model pembelajaran ini dapat membuat siswa 

lebih kretif,cepat,dan tepat dalam memecahkamn masalah dan dapat juga 

meningkatkan sikap  positif siswa terhadap pelajaran serta tidak menjatuhkan 

mental siswa karena dalam pembagian kelompok siswa digabungkan antara siswa 

yang pintar,sedang, dan kurang. Dalam metode pembelajaran ini juga melibatkan 

akan aktivitas siswa tanpa harus ada perbedaan status dimana siswa dapat belajar 

lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab serta kerja sama karena 

apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang 

diberikan maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk 

memberikan jawaban sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru. 

Menurut peneliti, kelemahan pada siswa pada saat pembelajaran TGT 

adalah pertama masih rendahnya keterampilan siswa dalam pemecahan artinya 

tidak semua siswa yang dapat memecahkan masalah dalam kelompoknya, kedua 
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kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam tiap kelompok itu berbeda 

artinya siswa yang berkemampuan pintar dominan yang bisa memecahkan 

masalah, ketiga pada saat pembagian skor apabila ada anggota kelompoknya kalah 

makaakan mempengaruhi anggota kelompoknya yang lain. Sedangkan TGT 

termasuk model metode pembelajaran karena TGT ini merupakan pembelajaran 

kooperatif. 

Menurut peneliti kelemahan metode TGT bagi pendidik, yaitu sulitnya 

pengelompokan peserta didik yang mempunyai kemampuan heterogen dari segi 

akademis. Terutama pada bidang studi Agama Islam dimana peserta didik 

meberikan pekajaran hanya 4 jam setiap minggunya. Kelemahan ini akan dapat 

diatasi jika pendidik yang bertindak sebagai wali kelas dalam menentukan 

pembagian kelompok. Waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh peserta didik 

cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini 

dapat diatasi jika pendidik mampu menguasai kelas secara menyeluruh.  

Menurut peneliti, contoh materi yang digunakan dalam metode ini adalah 

materi yang hanya memilikim satu jenis jawaban artinya apabila jawabannya lebih 

dari satu jenis maka sulit untuk dipecahkandan banyak menimbulkan pendapat 

dalam artian tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki karatristik 

yang berbeda. Sedangkan penerapannya pertama guru menyampaikan 

materi,kedua guru membuat kelompok dimana kelompok ini terdiri dari siswa 

yang pintar,sedang dan kurang,selanjutnya game dimana game ini terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan yang didapat 

siswa dari penyampaian materi dan belajar kelompok. 

Menurut peneliti,cara guru memberi rangsangan dalam pembelajaran TGT 

ini adalah seorang guru harus memberikan motivasi kepada siswa guru juga 

memberikan tantangan, tugas kepada siswa dengan tujuan untuk agar siswa bisa 

meningkatkan kualitas pembelajaran Agama Islam. 
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Metode TGT Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Implementasi penggunaan metode TGT dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran hal ini sesuai dengan tahapan–tahapan pelaksanaan metode 

pembelajaran TGT, menurut slavin, sebagai berikut :  

Pertama, presentasi kelas oleh guru dan tahap-tahapan siswa belajar 

kelompok-kelompok kecil. Menurut analisis peneliti pada tahap ini mengajarkan 

keterampilan sosial dan kelompok dengan dikelompokan peserta didik yang aktif 

akan lebih banyak bertanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya. Selain itu 

peserta didik yang aktif juga akan lebih sering menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh pendidiknya.  

Kedua, permainan (Games tournament) Menerapkan metode belajar dengan 

permainan. Menurut peneliti dengan adanya metode belajar dengan permanan 

membuat peserta didik merasa bahwa belajar merupakan hal yang sangat 

menyenangkan. Ini baik untuk menghindari rasa tertekan yang dirasakan peserta 

didik dalam belajar. 

Ketiga, turnamen. Menurut peneliti cara meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik yang keempat adalah dengan memberikan dukungan berupa motivasi 

bagi peserta didik saat melaksanakan turnamen. Dukungan dari pendidik amat 

sangat diperlukan bagi peserta didik untuk berprestasi di sekolah. Dengan adanya 

dukungan dari pendidik peserta didik merasak diperhatikan dan ini menjadikannya 

giat untuk belajar.  

Keempat, penghargaan kelompok. Memberikan hadiah atas prestasi peserta 

didik jika peserta didik memang telah mendapatkan prestasi dalam belajar. 
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Contohnya di sekolah peserta didik juara kelas maka sangat dianjurkan bagi 

pendidik untuk memberikan semacam hadiah sebagai tanda bangga terhadap 

peserta didik. Pada umumnya peserta didik memang senang jika diberi hadiah 

terutama hadiah yang mereka inginkan. 

Menurut peneliti pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari 

motivasi peserta didik dan kreativitas pendidik. Siswa yang memiliki motivasi 

tinggi ditunjang dengan guru yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan 

membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat 

diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. 

Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah 

dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target 

belajar. 

Analisis peneliti pada metode TGT memiliki elemen yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran karena didalamnya terdapat kegiatan 

turnamen akademik yang diharapkan dapat membuat peserta didik  agar lebih 

kreatif, cepat dan tepat dalam memecahkan masalah dan dapat meningkatkan 

sikap positif peserta didik terhadap pelajaran, mendorong peserta didik 

berpartisipasi aktif dan dapat menghadapkan peserta didik pada keterampilan yang 

menantang agar peserta didik terlatih melakukan pemecahan suatu masalah dan 

berpikir analitik. 

Refleksi analisis penulis sebagai pendidik di Sekolah Dasar 38 pernah 

menggunakan metode TGT dalam pembelajaran, metode TGT ini bangus untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar, karena metode 
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pembelajaran ini tidak menjatuhan mental peserta didik karena dalam pembagian 

kelompok peserta didik yang berkemampuan tinggi akan bertanding dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi pula dan sebaliknya, TGT ini juga 

bagus diterapakan karena dalam pembagian kelompok sesuai tingkat kemampuan 

peserta didik. 

Analisis Relevansi Metode Pembelajaran TGT Robert E. Slavin  

Terhadap Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 

Metode 

Pembelajaran 

TGT Robert E. 

Slavin 

Refleksi Peningkatan Kualitas Pembelajaran Relevansi 

1. Presentasi 

Kelas 

2. Siswa Belajar 

Kelompok-

Kelompok 

Kecil.  

 

3. Permainan 

4. Turnamen. 

5. Penghargaan 

Kelompok.  

1. Presentasi kelas dilakukan oleh guru dengan memberikan 

materi pelajaran dalam hal ini dapat meningkat kan 

pengetahuan peserta didik sehingga peningkatkan 

perestasi dan kualitas pelajaran 

2. Dengan dikelompokan Peserta didik maka akan ada 

interaksi antara sesama peserta didik untuk saling 

membantu.  

3. Menerapkan metode belajar dengan permainan. Dengan 

adanya metode belajar dengan permanan membuat 

peserta didik merasa bahwa belajar merupakan hal yang 

sangat menyenangkan. Ini baik untuk menghindari rasa 

tertekan yang dirasakan peserta didik dalam belajar. 

4. Dengan turnamen peserta didik mendapat Dukungan dari 

pendidik dan teman-temannya amat sangat diperlukan 

bagi peserta didik untuk berkompetisi.  

5. Memberikan hadiah atas prestasi peserta didik jika 

peserta didik memang telah mendapatkan prestasi dalam 

belajar. Pada umumnya peserta didik memang senang 

jika diberi hadiah terutama hadiah yang mereka inginkan 

Dapat kita sadari 

bahwa dalam proses 

belajar dan mengajar 

mengajar sekarang ini 

kurang memperhatikan 

kualitas pembelajaran. 

Metode pembelajaran 

harus digunakan agar 

peserta didik lebih mudah 

memahami materi 

pelajaran, namun metode 

tersebut harus sesuai 

dengan materi yang 

diajarkan. Metode 

pembelajaran TGT Robert 

Slavin sangat relevan 

untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

karena adanya permainan 

akademik yang 

menyenangkan. 
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Relevansi Metode TGT Terhadap pelajaran Agama Islam 

Tujuan pertama metode pembelajaran TGT menurut Robert Slavin adalah 

dapat mengubah norma-norma dalam budaya anak muda dan membuat prestasi 

tinggi dalam tugas-tugas belajar akademis lebih cepat diterima. Peneliti membagi 

menjadi dua perspektif yaitu : 

1. Pespektif motivasional menciptakan sebuah situasi memotivasi diri sendiri di 

mana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka 

adalah jika kelompok mereka sukses. Padahal sebelumnya mereka lebih 

bersifat individual. Oleh karena itu, mereka harus membantu teman satu 

timnya untuk melakukan apa pun agar kelompok berhasil dan mendorong 

anggota satu timnya untuk melakukan usaha maksimal. Perspektif 

motivasional pada pembelajaran kooperatif tipe TGT menurut peneliti 

memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan pembelajaran di mana 

para peserta didik belajar bekerja sama dalam kelompoknya untuk 

mendapatkan penghargaan, meningkatkan keterampilan sosial, berbagi dan 

partisipasi. 

2. Perspektif teori kognitif, pada pembelajaran kooperatif tipe TGT menekankan 

pada pengaruh dari kerja sama terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

Asumsi dasar dari teori pembangunan kognitif adalah bahwa interaksi di 

antara para peserta didik berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai 

mengingkatkan penguasaan mereka terhadap konsep kritik. Pengelompokan 

peserta didik yang heterogen mendorong interaksi yang kritis dan saling 

mendukung bagi pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan atau kognitif. 
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Dengan begitu akan adanya peningkatan hasil belajar secara menyeluruh 

tidak ada lagi kebodohan. Hal ini relevansi dengan pelajaran Agama Islam 

masuk ke aspek akhlak dengan meningkatnya hasil belajar siswa maka 

hilanglah kebodohan. 

Kedua, tujuan metode TGT adalah toleransi dan menerimaan yang lebih luas 

terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial atau kemampuannya. 

Adanya toleransi sangan relevansi dengan pelajaran Agama Islam karena dalam 

Agama Islam setiap manusia dimuka bumi ini tidak ada yang sempurna untuk itu 

pentingnya toleransi agar sesama manusia saling menghargai. Toleransi menurut 

Djamrah toleransi yang diwujudkan dalam kata dan perbuatan harus dijadikan 

sikap menghadapi pluralisme yang dilandari kesadaran ilmiah dan harus dilakukan 

dan kerjasama yang bersahabat. 

Hubungan toleransi dapat dilihat dari kegiatan peserta didik dalam TGT yang 

belajar bersama secara berkelompok dan melibatkan peserta didik sebagai tutor 

sebaya tanpa adanya tekanan dari pendidik. Dengan pembelajaran seperti itu, 

maka akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. 

Konsep pelajaran Agama Islam yaitu toleransi terhadap sesama artinya siswa 

tidak berlaku sombong dalam kehidupan, Islam mengajarkan terhadap sesama 

tidak berlaku sombong, sopan santun, jangan berbicara kasar,dan lunakkanlah 

suara ketiga berinteraksi. 
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Tujuan ketiga metode pembelajaran TGT adalah mengajarkan keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi antar kepada siswa. Keterampilan-keterampilan ini 

kritis dimasyarakat agar mengurangi adanya perselisihan, situasi-situasi ini 

relevansi dengan pelajaran agama islam yaitu kerjasama dan gotong royong. 

Manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersuku-suku, berkelompok-

kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan memiliki ciri khas satu 

dengan banyak hal lain. Maka dengan demikian, manusia bukanlah makhluk yang 

mampu hidup sendiri dan bersifat apatis. Manusia adalah makhluk sosial yang 

memiliki nilai-nilai interaksi, mempunyai kemampuan saling beradaptasi, dan 

kekuatan untuk membangun sebuah sinergi. Manusia adalah makhluk yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Saling melengkapi dan hidup penuh dalam nuansa 

kebersamaan. Pada awalnya manusia dalam persatuan sampai datanglah 

kebencian sehingga merusak nilai-nilai dan hakikat kedamaian dari tengah-tengah 

manusia itu sendiri. 

Karena manusia merupakan makhluk sosial, maka dibutuhkan rasa kerjasama, 

tenggangrasa dan saling toleransi juga membantu bahu-membahu satu dengan 

lainnya. Manusia harus hidup bersama dan bergotong royong untuk mencapai 

tujuan hidupnya di dunia. Sebab secara umum tujuan kehidupan manusia itu, 

apapun agamanya, sukunya, kelompoknya, dan perbedaan prinsipil lainnya 

memiliki satu tujuan yaitu kebahagiaan hakiki di dunia dan akhirat. 
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Analisis Relevansi Metode Pembelajaran TGT Robert E. Slavin  

Terhadap Pelajaran Agama Islam 

Metode 

Pembelajaran 

TGT Robert E. 

Slavin 

Refleksi Penulis Pelajaran Agama Islam Relevansi 

Tujuan metode 

pembelajaran 

TGT robert slavin 

1. Mengubah 

Norma-Norma 

Dalam Budaya 

Anak Muda 

Dan Membuat 

Prestasi Tinggi 

2. Toleransi Dan 

Penerimaan 

Terhadap 

Keanekaragam

an. 

3. Kerjasama 

Dan 

Pengemabang

an 

Keterampilan. 

1. Sesuai dengan tujuan agama islam sendiri yaitu 

untuk dapat mengentaskan kebodohan dan membuat 

prestasi tinggi dalam mencari ilmu pengetahuan. 

Sejak kepemimpinan nabi Muhammad SAW islam 

sudah mengubah norma-norma dari zaman jahiliyah 

ke zaman yang berpengetahuan. 

2. Toleransi dan menerimaan yang lebih luas terhadap 

orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial 

atau kemampuannya. Adanya toleransi sangan 

relevansi dengan pelajaran agama islam karena 

dalam agama islam setiap manusia dimuka bumi ini 

tidak ada yang sempurna untuk itu pentingnya 

toleransi agar sesama manusia saling menghargai. 

3. Saling gotong-royong dan tolong menolong pada 

konteks yang ma‟ruf sesuai ayat sebelumnya, Nabi 

shalallahu „alaihi wa sallam juga menjabarkan 

pentingnya gotong-royong untuk membangun 

kekuatan kaum muslimin dan menegakkan 

kemuliaan agama Islam pada suatu daerah. Sebab 

Islam merupakan ajaran penuh dengan kebaikan. 

Relevansin

ya adalah tujuan 

diterapkannya 

metode 

pembelajaran 

TGT Robert 

Slavin sesuai 

dengan tujuan 

pelajaran agama 

islam dan agama 

islam juga 

mengajarakan 

dengan 

pendidikan 

islam peserta 

didik untuk 

mempunyai 

akhlak yang 

bertakwa dan 

berakhlak mulia, 

toleransi 

terhadap sesama 

dan salng tolong 

menolong dalam 

kebaikan. 

 

 


